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MOTTO 

 

JADIKAN AL-QUR’AN SEBAGAI TEMAN SEJATI,  

KARENA IA TIDAK  

PERNAH MENINGGALKANMU 

~Ibn Taymiyyah 

 

Al-Qur’an adalah cahaya yang menerangi  

jalan hidup, panduan yang tepat untuk mencapai 

kesuksesan dunia dan akhirat. 

~Imam as-syafi’i 
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KATA PENGANTAR 

    ﷽ 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 Alhamdulillahirabbil „alamin, segala puji dan syukur penulis ucapkan 

kehadirat Allah Subhanahu wata‟ala atas nikmat,karunia,ridho serta kasih sayang 

nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Kemudian sholawat dan 

salam tak luput dari penulis untuk selalu bersholawat kepada baginda yang mulia 

Nabi Muhammad Shalallahu „alahi wasallam, rasul terbaik sepanjang masa yang 

tak lekang dari ingatan ummatnya, semoga selalu tercurahkan kepada keluarga 

dan sahabat sahabat beliau.  

 Penulisan dalam skripsi ini diajukan untuk memenuhi persyaratan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Agama (S1) pada Prodi Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau. Adapun 

judul skripsi yang penulis teliti ialah “KARAKTER KEPEMIMPINAN NABI 

SULAIMAN DALAM AL-QUR’AN DAN KONTEKSTUALISASINYA 

DENGAN ERA KONTEMPORER (Kajian Qur’an Surah Al-Anbiya’:78-82). 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak 

terlepas dari bantuan berbagai pihak, sehingga penelitin ini bisa selesai dengan 

sebaik baiknya. Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih sedalam dalam nya 

kepada : 

1. Kedua orang tua ayah umaku tersayang, Ayah Bistari Harahap dan umak 

Rahma Dani Siregar. Tidak ada kata yang mampu melukiskan betapa besar 

pengorbanan dan kasih sayang yang telah kalian berikan dalam mendidik dan 

membesarkan anakmu hingga saat ini. Kepada Ayahku, terima kasih telah 

menjadi sosok yang kuat, yang tidak pernah mengeluh meski lelah 

menghampiri dengan perjungan ayah bekerja dalam memenuhi semua 

kebutuhan anakmu. Setiap tetes keringat dan kerja kerasmu menjadi motivasi 

terbesar bagiku untuk terus berjuang menggapai cita-citaku. Disaat ayah lagi 

terpuruk, disaat ayah lagi sakit, disaat ayah lagi capek dalam mencari nafkah, 

tidak pernah mengeluh kita dihadapan anak-anakmu. Engkau mengajarkan arti 
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tanggung jawab dan pantang menyerah dalam menjalani hidup. Untuk Umaku 

tersayang, terima kasih atas doa-doa yang tak pernah putus dipanjatkan setiap 

waktu, senyumanmu memberikan semangat yang tinggi untuk menyelesaikan 

skripki ini. Pelukan hangatmu selalu menjadi tempat ternyaman untuk pulang, 

dan nasihatmu selalu menjadi penerang di kala gelap. Kesabaranmu dalam 

mendampingi setiap langkahku tidak akan pernah bisa terbalaskan dengan 

apapun. Tidak ada satupun orang yang bisa memberikan semangat dan 

motivasi untukku selain ayah dan umaku tersayang, begitu jauh perjuangan 

yang aku lewati, semua terasa mudah dan tenang dengan mendengarkan kata-

kata dan motivasi ayah dan umaku. 

2. Rasa terima kasih juga kepada kakak Enni Sari Harahap, Adek Rinto 

Hasonangan Harahap, Surya Darma Harahap, Nenek, Paman, dan Sudara/i 

penulis, yang selalu memberikan motivasi dan memberikan keyakinan dalam 

menyelesaikan pendidikan di UIN Suska Riau ini. Semoga Allah selalu 

menjaga dan memberikan kemudahan dalam setiap urusan. Aamiin 

3. Rektor UIN Suska Riau. Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag beserta jajarannya 

yang telah memberi kesempatan penulis untuk menimba ilmu di kampus ini. 

4. Ayahanda Dekan Dr. H. Jamaluddin, M.Us., Wakil Dekan I Ibunda Dr. Rina 

Rehayati, M.A., Wakil Dekan II Ayahanda Dr. Afrizal Nur M.I.S., dan Wakil 

Dekan III Ayahanda Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M. Ag.  

5. Ketua Program Studi Ilmu al-Qur'an dan Tafsir Ustadz Agus Firdaus Chandra, 

Lc., MA yang telah memberikan semangat dan motivasi nya kepada penulis 

dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

6. Ibunda Jani Arni, S.Th. I., M. Ag, selaku Penasehat Akademik yang banyak 

memberikan arahan dan masukkan kepada penulis selama menyusun skripsi 

ini. 

7. Ustadz Ustadz Syahrul Rahman, MA, dan Ibunda Jani Arni, S.Th, I., M.Ag 

selaku dosen Pembimbing skripsi ini yang telah memberikan banyak arahan, 

masukkan, bantuan, serta motivasi juang nya kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 



 

iv 

8. Segenap dosen Fakultas Ushuluddin yang telah membimbing dan 

mencurahkan ilmu pengetahuan kepada penulis sejak awal hingga akhir masa 

perkuliahan. Tidak lupa, penghargaan yang tulus juga saya sampaikan kepada 

seluruh staf dan civitas akademika yang senantiasa memberikan kemudahan 

dan bantuan dalam berbagai urusan administratif selama masa studi. Semoga 

Allah SWT mencatat segala bentuk pengajaran dan bantuan Bapak/Ibu 

sekalian sebagai amal jariyah yang mengalir tiada henti, serta melimpahkan 

keberkahan yang berlipat ganda kepada seluruh warga Fakultas Ushuluddin. 

Jazakumullah khairan katsiran atas dedikasi dan pengabdian yang telah 

diberikan. 

9. Keluarga besar Senat Mahasiswa Fakulas Ushuluddin (SEMA FUSHU), 

terima kasih telah menjadi bagian penting dalam hidup penulis, perjuangan 

dan perjalanan yang telah kita lewati, menjadi bukti sejarah bahwa kita pernah 

susah dan sukses bersama-sama dalam satu wadah. Semoga SEMA FUSHU 

semakin jaya dan tetap bermarwah untuk memabwa aspirasi dan 

memperjuangkan hak-hak Mahasiswa Fakultas Ushuluddin. 

10. Kepada seluruh teman-teman IAT angkatan 2021 kelas D yang telah berjuang 

dari awal perkuliahan selama 3.5 tahun merasakan pahit manis nya 

kebersamaan. 

11. Teruntuk sahabat dan teman seperjuangan : Rendy Pradana, Raihan Muslimin, 

Buya Novrianri, Rehan Ismail, terima kasih telah menjadi orang yang hadir 

ketika saat terpuruk dan benar-benar dalam keadaan rendah-rendahnya, hingga 

bangkit lagi seperti saat ini.   

12. Terima kasih juga kepada keluarga besar YBM BRILiaN RO Pekanbaru, yang 

telah memberikan beasiswa untuk membiayai perkulliahan penulis, begitu 

besar bantuan yang diberikan. Semoga para muzakki, keluarga YBM BRILiaN 

RO Pekanbaru, semakin jaya dan dan berkembang, sehingga semakin banyak 

memberikan manfa‟at untuk orang lain. 

13. Terakhir kepada diri saya sendiri, Muhammd Hapis Harahap. Terima kasih 

telah menjadi orang yang tidak pernah mengenal lelah. Terima kasih telah 

menjadi orang yang selalu bangkit dan berdiri disaat terjatuh. Terima kasih 
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telah berani bangkit dan semangat kembali disaat benar-benar terjatuh diwaktu 

itu, disaat benar-benar terpuruk dan keadaan yang sangat dangkal karena 

dikhianti orang yang dipercayai, tapi itu semua nikmat dan karunia dari Allah 

Swt supaya terhindar dari dosa-dosa dan berfokus pada pengembangan diri 

hinggat saat ini. Tetaplah menjadi orang penyabar, pemaaf, dan pemurah, 

jangan pernah menyerah demi kedua orang tua. 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis sepenuhnya menyadari masih 

terdapat berbagai keterbatasan dan kekurangan. Oleh karena itu, penulis 

sangat mengharapkan masukan dan kritik yang konstruktif demi 

penyempurnaan karya ini. Harapan penulis, semoga hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat, baik bagi penulis maupun pembaca sekalian. Penulis 

menghaturkan terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyelesaian skripsi ini, karena tanpa dukungan mereka, 

karya ini tidak akan pernah terwujud. Semoga Allah SWT senantiasa 

melimpahkan rahmat dan keberkahan-Nya kepada kita semua, aamiin yaa 

rabbal 'alamin." 

 

 

Pekanbaru, 7 Januari 2025 

 

Muhammad Hapis Harahap 

NIM. 12130210863 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dalam penulisan skripsi ini mengacu pada buku pedoman 

penulisan skripsi (edisi revisi) Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau dan 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A 

Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab  Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ث

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dh ض
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal Fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkann 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang   = Â misalnya   قال   menjadi qâla  

Vokal (i) panjang  = Î misalnya   قيل   menjadi qîla  

Vokal (u) panjang  = Û misalnya   دون   menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw)   = ــــو  misalnya   قول  menjadi qawlun 

 Diftong (ay)    = ــيـ  misalnya  خير  menjadi khayrun 

C. Ta’ Marbûthah (ة) 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya للمدرسة الرسالة menjadi al-

risalah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  هللا

 .menjadi fi rahmatillah رحمة في

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال (ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
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1. Al-Imam al-bukhariy mengatakan....  

2. Al-Bukhary dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ....  

3. Masya‟Allah ka‟na wa ma‟lam yasya‟lam yakun. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas tentang: Karakter Kepemimpinan Nabi Sulaiman  Dalam 

Al-Qur’an Dan Kontekstualisasinya Dengan Era Kontemporer (Kajian Qur’an 

Surah  Al-Anbiya’: 78-82). Karakter kepemimpinan merupakan salah satu sifat 

yang harus melekat pada diri seorang pemimpin yang akan berefek kepada 

masayarakat yang dipimpin jika pemimpin menerapkan karakter Qur‟ani maka 

masyarakat akan mendapatkan pelayan yang baik, sebaliknya jika pemimpin tidak 

menerapkan karakter-karakter yang bernilai Qur‟an maka masyarakat akan 

merasakan kepedihan. Seiring perkembangan zaman pemimpin sudah banyak 

mengalami penyimpangan dari ajaran-ajaran yang lurus terutama ajaran yang 

terdapat dalam kisah-kisah para nabi yang diabadikan dalam al-Qur‟an mereka 

tidak memahami dan tidak mengetahui kisah-kisah Nabi yang menjadi seorang 

pemimpin yang akan dijadikan sebagai contoh dan panutan dalam kepemimpinan, 

sehingga perlu pengkajian kembali kisah-kisah kepemimpinan yang termakhtub 

dalam al-Qur‟an guna menjawab segala problematika ummat terutama dalam 

kisah kepemimpinan Nabi Sulaiman As. Dalam penelitian ini merumuskan dengan 

tiga rumusan masalah yaitu: Bagaimana penafsiran Qur‟an Surah Al-Anbiya‟: 78-

82, bagaimana karakter kepemimpinan Nabi Sulaiman As yang terdapat dalam 

Qur‟an Surah Al-Anbiya‟: 78-82, dan bagaiman relevansi kepemimpinan Nabi 

Sulaiman As pada era saat ini. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan karakter kepemimpinan Nabi Sulaiman As yang dikisahkan 

dalam Qur‟an Surah Al-Anbiya‟: 78-82, dan kontekstualisasinya dengan 

pemimpin yang diamanahkan saat ini. Untuk menjawab permasalahan tersebut 

penulis menggunakan metode penelitian library research dengan metode tematik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan ada beberapa karakter kepemimpinan Nabi 

Sulaiman As, dan kontekstualisasi dengan kepemimpinan era  kontemporer yaitu: 

Bijaksana dalam bertindak, menjunjung tinggi keadilan, pemakmuran, 

pembangunan, ketepatan dalam mengambil keputusan, dan berfikir dengan 

mantap.  

Kata Kunci: Karakter, Kepemimpinan, Kontekstualisasi, Kontemporer 
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ABSTRACT  

This thesis discusses about: The Leadership Character of Prophet Sulaiman in the 

Qur'an and Its Contextualization with the Contemporary Era (Study of Qur'an 

Surah Al-Anbiya': 78-82). Leadership character is one of the traits that must be 

inherent in a leader who will have an effect on the community being led if the 

leader applies Qur'anic character then the community will get a good servant, 

otherwise if the leader does not apply the characters of Qur'anic value then the 

community will feel pain. Along with the times the leader has experienced many 

deviations from the teachings of the straight especially the teachings contained in 

the stories of the prophets enshrined in the Qur'an they do not understand and do 

not know the stories of the Prophet who became a leader who will be used as an 

example and role model in leadership, so it is necessary to reassess the stories of 

leadership termakhtub in the Qur'an to answer all the problems of the ummah 

especially in the story of the leadership of the Prophet Sulaiman As. In this study 

formulated with three problem formulations, namely: How is the interpretation of 

Qur'an Surah Al-Anbiya': 78-82, how is the leadership character of Prophet 

Sulaiman As contained in the Qur'an Surah Al-Anbiya': 78-82, and how the 

relevance of the leadership of Prophet Sulaiman As in the current era. The purpose 

of this study is to describe the leadership character of Prophet Sulaiman As told in 

the Qur'an Surah Al-Anbiya': 78-82, and its relevance to today's mandated leaders. 

To answer these problems, the author uses library research method with thematic 

method. The results of this study indicate that there are several leadership 

characters of the Prophet Sulaiman As, and adaptations to the leadership of the 

contemporary era, namely: Wise in action, upholding justice, prosperity, 

development, accuracy in making decisions, and thinking steadily. 

Keywords: Character, Leadership, Contextualization, Contemporary 
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 الملخص

كريم تناقش ىذه الأطروحة حول: الشخصية القيادية للنبي سليمان عليو السلام في القرآن ال
(. فالشخصية القيادية 78-87ومقارنتها بالعصر المعاصر )دراسة في القرآن الكريم سورة الأنبياء: 

من الصفات التي يجب أن تكون ملازمة للقائد، والتي سيكون لها أثرىا على المجتمع الذي يقوده، 
طبق القائد فإن طبق القائد الشخصية القرآنية فإن المجتمع سيحصل على خادم صالح، وإن لم ي

الشخصية القرآنية فإن المجتمع سيشعر بالألم. ومع مرور الزمان تعرض القائد لكثير من الانحرافات 
عن تعاليم المستقيم وخاصة التعاليم الواردة في قصص الأنبياء التي وردت في القرآن الكريم فهم لا 

بو في القيادة، لذا لا بد من يفهمون ولا يعرفون قصص النبي الذي أصبح قائداً يقُتدى بو ويقتدى 
إعادة تقييم قصص القيادة المصطلح عليها في القرآن الكريم للإجابة على جميع مشاكل الأمة 

في ىذه الدراسة التي صيغت بثلاث صيغ  وخاصة في قصة قيادة النبي سليمان عليو السلام.
وكيف تكون شخصية ، 78-87إشكالية، ىي كيف يكون تفسير القرآن الكريم سورة الأنبياء: 

، وكيفية أهمية قيادة 78-87النبي سليمان عليو السلام القيادية الواردة في القرآن سورة الأنبياء: 
النبي سليمان عليو السلام في العصر الحالي. الغرض من ىذه الدراسة ىو وصف الشخصية القيادية 

، وصلتها بقادة اليوم. 78-87نبياء: للنبي سليمان عليو السلام الواردة في القرآن الكريم في سورة الأ
وللإجابة عن ىذه الإشكاليات، استخدم المؤلف أسلوب البحث المكتبي مع المنهج الموضوعي. 
وتشير نتائج ىذه الدراسة إلى أن ىناك عدة صفات قيادية للنبي سليمان عليو السلام تتناسب مع 

عدل، والرخاء، والتنمية، والدقة في اتخاذ قيادة العصر الحديث، وىي الحكمة في العمل، والتمسك بال
 القرارات، والدقة في التفكير بثبات.

 الكلمات المفتاحية: الشخصية، القيادة، القيادة، السياقية، المعاصرة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepemimpinan merupakan salah satu unsur yang tidak bisa dipisahkan 

dalam Islam dan kehidupan sehari hari. Dalam menjalani kehidupan, sudah 

menjadi fitrah manusia untuk selalu membentuk sebuah komunitas dan dalam 

sebuah komunitas selalu membutuhkan seorang pemimpin y lang akan 

dijadikan rujukan dalam komunitas te lrse lbut.
1
 Quraish Shihab me lngatakan 

bahwa y lang dimaksud de lngan ke lpe lmimpinan adalah se lse lorang y lang dibe lrikan 

keldudukan ole lh Allah Swt. guna me lmimpin se lbuah wilay lah dan ia me lmiliki 

kelwajiban untuk me lnciptakan masy larakat ylang harmonis dan me lnjalankan 

apa y lang disy lariatkan Allah Swt.
2
 

Dalam Ke lpe lmimpinan, te lntu ummat islam harus me lmpuny lai karaktelr 

kelpe lmimpinan y lang me lngutamakan ke luntungan masy larakat ylang dipimpin 

tanpa me lnge lde lpankan ke lpe lntingan dan ke lbutuhan pribadi, ke lluarga, atau 

kellompk-kellomok te lrte lntu. Se lpe lrti karakte lr kelpe lmimpinan Nabi Sulaiman AS 

y lang te llah dije llaskan dalam al-Qur‟an.  Dalam pe lne llitian ini, pe lnulis te llah 

me lne lmukan be lbe lrapa pe lne llitian y lang be lrkaitan de lngan ke lpe lmimpinan Nabi 

Sulaiman AS, akan te ltapi be llum adany la pe lne llitian te lntang karakte lr 

kelpe lmimpinan pe lrspe lktif Tafsir Fii Zilail Qur‟an, Tafsir Al-misbah Tafsir Al-

Azhar, dan Tafsir Al-Munir. 

Ke lpe lmimpinan me lrupakan salah satu kunci dalam me lne lrima nasib dan 

kelbe lradaan dalam se lbuah wilay lah atau te lmpat y lang dipimpin. Pe lmimpin 

me lrupakan se lbuah panutan dan pe lmbawa arah ke lpada y lang dipimpin, jika 

pe lmimpin me lne lrapkan nilai-nilai ke lpe lmimpinan y lang dije llaskan dalam al-

Qur‟an dan hadis, maka arah ke lpe lmimpinanny la akan me lnuju keldalam ridho 

dan be lrkah dari Allah SWT. Be lgitu juga se lbalikny la, jika pe lmimpin 

                                                   
1
 Muhammad Harfin Zuhdi, “Konselp Kelpe lmimpinan dalam Pelrselpe lktif Islam”, 

AKADE LMIKA, vol.19, no.01, (2014), hlm. 39-40. 
2
 M. Quraish Shihab, Melmbumikan al-Qur‟an: Fungsi dan Pelran Wahy lu dalam 

Ke lhidupan Masylarakat (Bandung: Mizan,  2007), hlm. 157. 
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me lny limpang dari ajaran al-Qur‟an maka harus siap me lne lrima ke lhancuran dan 

keltidak bangkitan dari se lbuah wilay lah y lang dipimpin. Ke lpe lmimpinan 

me lnjadi aspe lk manaje lrial dan posisi utama dalam ke lhidupan be lrorganisasi. 

Kare lna ke lpe lmimpinan me lmpuny lai pe lran se lbagai pe lmbe lda dalam prose ls ke lrja 

sama antar anggota dalam organisasiny la. Ke lpe lmimpinan y lang e lfe lktif dan 

dinamis me lnjadi sumbe lr day la y lang paling utama dan sulit di jumpai.
3
 

Se lorang pe lmimpin dalam pandangan ilmu politik dalam Ne lgara, atau 

Organisasi sangat me lmbutuhkan pe lranan se lorang pe lmimpin, kare lna 

pe lmimpin me lmiliki pe lngaruh y lang sangat signifikan dalam me lncapai tujuan. 

Ole lh se lbab itu, se lorang pimpinan harus me lmiliki kompe lte lnsi atau 

pe lnge ltahuan (manaje lrial dan strate lgi) y lang le lbih, be lrpe lrilaku ylang baik, 

mampu me lmpe lngaruhi atau me lngarahkan orang lain, harus me lngambil 

kelputusan, be lrtanggung jawab, baik dalam pe lny lampaian ide l, bijak, 

me lngay lomi dan me lmbe lrikan motivasi. Mampu me llakukan pe lnde lkatan 

pe lrsonal (human re llation) de lngan bawahan atau y lang dipimpinny la.
4
  

Se ltiap individu sudah ditakdirkan untuk me lnjadi se lorang pe lmimpin di 

muka bumi, baik me lmimpin dite lmpat y lang luas maupun y lang le lbih se lmpit. 

Se lpe lrti me lmimpin ne lgara, organisasi, komunitas, ataupun me lnjadi pe lmimpin 

didalam rumah tanggany la, bahkan pe lmimpin untuk diriny la se lndiri. Dalam 

kelpe lmimpinan te lntuny la tidak bisa hany la me lngandalkan se lbuah pe lmikiran 

y lang be llum te lrlatih, te lntuny la harus be lrdasarkan ilmu pe lnge ltahuan dan 

pe lngalaman. Te lrdapat e lmpat sy larat me lnjadi khalifah atau pe lmimpin me lnurut 

Ibnu Khaldun, y lang pe lrtama adalah pe lnge ltahuan (al-ilm), y lang ke ldua adalah 

keladilan (al-adalah), y lang ke ltiga ke lmampuan, dan y lang te lrakhir adalah 

kelse lhatan jasmani.
5
  

 

                                                   
3
 Abi Sujak, Ke lpelmimpinan Manajelr, (Jakarta: Rajawali Pelrs, 1990), hlm. 1. 

4
 Sylamsir Torang, Organisasi & Manajelme ln, (pelrilaku, struktur, budayla dan pelrubahan 

organisasi), (Bandung: Alfabe lta, 2013), hlm. 62. 
5
 Ibnu Khaldun, Al-Muqaddimah, (Belirut: Dar Al-Kitab Al-Arabi), hlm. 191 
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Allah be lrfirman dalam  Q.S Al-Baqarah: 30 

فَةً ۗ قَالوُْْٓا اَتََْعَلُ فِي ْهَا  ْ جَاعِلٌ فِِ الْاَرْضِ خَلِي ْ كَةِ اِنِّّ ىِٕ
ٰۤ
وَاِذْ قَالَ رَبُّكَ للِْمَل 

 وَنَحْنُ نُسَبِّحُ بَِِمْدِكَ وَنُ قَدِّسُ لَكَ ۗ 
ءَۚ مَنْ ي ُّفْسِدُ فِي ْهَا وَيَسْفِكُ الدِّمَاٰۤ

ْْٓ اعَْلَمُ مَا لَا تَ عْلَمُوْنَ   قَالَ اِنِّّ

Artiny la:  

(Ingatlah) ke ltika Tuhanmu belrfirman kelpada para malaikat, “Aku helndak 

me lnjadikan khalifah di bumi.” Me lre lka belrkata, “Apakah ELngkau helndak 

me lnjadikan orang ylang melrusak dan me lnumpahkan darah di sana, seldangkan 

kami be lrtasbih melmuji-Mu dan melnylucikan nama-Mu?” Dia be lrfirman, 

“Se lsungguhnyla Aku me lngeltahui apa ylang tidak kamu keltahui.”6 

Me lskipun de lmikian, ay lat ini me lnje llaskan bahwa ke lkhalifahan 

me lncakup otoritas y lang dibe lrikan ole lh Allah SWT, makhluk y lang dibe lri 

amanah y laitu Nabi Adam AS dan ke lturunanny la se lrta te lmpat me lre lka 

me lnjalankan tugas, y laitu bumi y lang luas ini. Ole lh kare lna itu, ke lkhalifahan 

me lwajibkan makhluk y lang dibe lri tanggung jawab te lrse lbut untuk me lnjalankan 

tugasny la se lsuai de lngan pe ltunjuk Allah SWT, y lang te llah me lmbe lrikan tugas 

dan otoritas te lrse lbut. Ke lbijakan y lang be lrte lntangan de lngan ke lhe lndak-Ny la 

me lrupakan pe llanggaran te lrhadap e lse lnsi dan tugas ke lkhalifahan..
7
 

Dalam al-Qur‟an, ke lpe lmimpinan disampaikan de lngan me lnggunakan 

be lbe lrapa istilah, se lpe lrti: Khalifah (dise lbutkan dalam 9 te lmpat y laitu Qs. Al-

Baqarah: 30, Qs. Shad: 26, Qs. al-An„am: 165, Qs. Y Lunus: 14, 73, Qs. Fatir: 

39, Qs; al-A„raf: 74, dan Qs. al-Naml: 62),
8
 imam/aimmah (dise lbutkan dalam 

Qs Y Lasin: 12, Qs. Hud: 7, Qs. Furqan: 74, Qs. al-Aḥqaf: 12, Qs. al-Isra‟: 71, 

                                                   
6
 Lajnah pe lntashihan mushaf Al-Qur‟an, Qur‟an Ke lmelnag, Jakarta: Ge ldung baylt Al-

Qur‟an & Muselum Istiqlal, 2022), Q.S Al-Baqarah: 30. 
7
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pe lsan, Ke lsan dan Kelselrasian Al-Qur‟an, volume l 

12, (Jakarta: Le lntelra Hati, 2002), hlm. 140. 
8
 Faidhullah al-Hasani, Fatḥ al-Raḥman, (Bandung: Pelnelrbit Diponelgoro, t.th), hlm. 135 
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Qs. al-Taubah: 12, Qs. al-Anbiy la‟: 73, Qs. al-Qasas: 5, 41, Qs. al-Sajdah: 24),
9
 

wali/awliy la‟ (dise lbutkan se lbany lak 82 kali) , dan ulu al-amr (dise lbutkan 

se lbany lak 2 kali, y laitu dalam Qs. al-Nisa‟: 59 dan 83).  

Saat ini bany lak orang be lranggapan pe lristiwa kisah nabi tidak pe lrlu 

untuk dikaji, kare lna me lre lka be lranggapan bahwa pe lristiwa y lang pe lrnah te lrjadi 

di masa lampau tidak ada kaitanny la de lngan masa kini dan hany la se lbagai 

pe lristiwa y lang diabadikan dalam al-Qur‟an saja. Padahal kisah-kisah 

kelpe lmimpinan para Nabi te lrdahulu bisa dijadikan se lbagai te lladan dan 

pe lmbe llajaran bagi para pe lmimpin masa kini, se lpe lrti bagi se lorang pe lmimpin 

ne lgara, dae lrah, ke lluarga maupun diri se lndiri se lhingga umat muslim bisa 

me lnjalankan tugasny la se lbagai pe lmimpin (khalifah).  

Dalam al-Qur‟an ini dije llaskan me lnge lnai kisah Nabi Sulaiman As 

keltika me lre lspon ke lputusan Nabi Daud dan me lmbe lrikan ke lputusan y lang 

sangat be lrkeladilan de lngan jiwa ke lpe lmimpinan y lang dianuge lrahkan Allah 

kelpada diriny la. Kisah te lrse lbut ke ltika Nabi Daud ke ldatangan 2 orang y lang 

se ldang be lrse llisih, me lre lka me lminta agar dibe lrikan ke lputusan y lang adil ole lh 

Nabi Daud. Me lre lka be lrse llisih me lnge lnai kambing y lang me lre lka miliki, 

diantara me lre lka ada ylang me lmiliki 99 e lkor kambing be ltina dan y lang satuny la 

lagi hany la me lmiliki satu e lkor kambing saja. Namun orang y lang me lmiliki satu 

e lkor kambing te lrse lbut kambingny la diminta ole lh orang y lang me lmiliki 99 e lkor 

kambing be ltina tadi. Se lhingga me lrelka me lndatangi nabi Daud untuk 

me lmbantu me lny le lle lsaikan pe lrkara me lre lka de lngan me lmohon agar me lre lka 

dibe lri ke lputusan y lang adil.  

Ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman AS dalam kisah y lang te llah dije llaskan 

dalam al-Qur‟an sangat me lmbe lrikan se lbuah pe llajaran, bahwa se lorang 

pe lmimpin haruslah de lkat de lngan Allah SWT, me llalui amal-amal shole lh, dan 

se lnantiasa me lmbe lrikan ke lputusan y lang adil dalam se lbuah pe lrmasalahan. 

Se lbagaimana y lang dise lbutkan dalam kitab Tafsir Al-Munir, Nabi Daud 

                                                   
9
 Taufik Abdullah, ELnsiklopeldi Telmatis Dunia Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoe lve l, 

2002), hlm. 205 
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dikaruniai hikmah, ( َوَاَتيَنٌاَهُ اَلحٌِكٌٌَة) be lrupa: pe lmahaman, nalar, ke lce lrdasan, ilmu, 

keladilan, te lliti dalam pe lke lrjaan, dan me lmbe lrikan ke lputusan de lngan te lpat.
10

  

Di e lra De lmokrasi dan Re lformasi saat ini masy larakat sudah se lmakin 

sadar hukum jika dibandingkan de lngan e lra se lbe llumny la. Jika dice lrmati di 

masy larakat se ltiap pe lrkara (pe lrse llisihan) y lang tidak bisa didamaikan maka 

biasany la langsung dibawa ke l pe lngadilan de lngan harapan akan ada putusan 

hukum y lang dapat dite lrima pihak-pihak y lang be lrpe lrkara. Akan te ltapi, 

re lalitany la hampir se ltiap putusan hukum ole lh pe lngadilan akan dide lmonstrasi 

atau diprote ls ole lh se lke llompok masy larakat karelna dirasakan tidak adil. Hal 

te lrse lbut te lrus te lrjadi dimasy larakat karelna me lre lka tidak me lnge ltahui mana 

putusan y lang adil, ole lh kare lna itu norma-norma me lnge lnai ke ladilan, ke lpatutan 

dan bahkan ke lbe lnaran pun se lmakin kabur dan sulit untuk dipahami para 

pe llakuny la.
11

 

Ke ladilan milik se lmua manusia. Tidak pe lrduli kay la dan miskin. Tidak 

pe lrduli apapun strata sosialny la. Tidak pe lrduli apapun jabatanny la. Tidak 

pe lrduli siapapun orang tuany la. Itulah makna dari prinsip dasar: pe lrsamaan di 

hadapan hukum, e lquality l be lfore l the l law. Pe lrsamaan, tanpa pe lrbe ldaan hukum, 

bagi se ltiap manusia.
12

 

Namun itu adalah te lori, bukan praktik. Dalam praktik, dalam 

kelny lataanny la te lori se lringkali tidak te lrwujud. Maka, muncullah ungkapan 

standar, pe lne lgakan hukum y lang ibarat se lbilah pisau, “tajam ke l bawah, tumpul 

kel atas.” Ke ladilan hany la milik orang kay la, bukan orang miskin. Maka ibarat 

pe llay lanan ke lse lhatan y lang se lring me lnghadirkan sindiran, “Orang miskin tidak 

bole lh sakit”, maka dalam hal pe lne lgakan hukum, muncul pula ke lsinisan, 

“Orang miskin tidak bole lh be lnar” kare lna dalam faktany la, hukum se ljak se lmula 

                                                   
10

 Wahbah Az-zuhaili, Tafsir Al-Munir, Akidah, Sylariah, Manhaj, (Jakarta: Ge lma Insani, 

2016), hlm. 173. 
11

 Sri Hartati, Ke ladilan Hukum Bagi Orang Miskin, dikutip dari 

https://badilag.mahkamahagung.go.id/artike ll/publikasi/artikell/keladilan-hukum-bagi-orang-miskin/ 
pada hari se lnin 22 juni 2022. 

12
 Ibid. 

https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/keadilan-hukum-bagi-orang-miskin/
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se llalu me lngandung pote lnsi untuk ce lnde lrung me lmbe lrikan ke luntungan ke lpada 

me lre lka dari golongan y lang le lbih mampu se lcara financial. Se lme lntara hukum 

itu tidak adil te lrutama bagi masy larakat miskin dan tidak mampu.
13

 

Misalny la, putusan MK dalam kasus Pilpre ls 2024 ylang dianggap tidak 

me lne lrapkan nilai-nilai ke ladilan. Hal itu disampaikan Y Lusril dalam diskusi 

OTW2024 'Me lnakar Pilpre ls Pasca Putusan MK', di AONE L Hote ll, Jakarta 

Pusat, Se llasa (17/10/2023). Dikeltahui MK me lnolak gugatan Nomor 29-51-

55/PUU XXI/2023, se ldangkan pada gugatan Nomor 90/PUU-XXI/2023, MK 

me lngabulkan se lbagian. “Bany lak orang y lang te lrkelcoh, te lrmasuk say la, pada 

putusan MK y lang pe lrtama. Say la me lngatakan pe lndapat MK akan te lrjadi 

Mahkamah Ke lluarga tidak te lrbukti, MK masih te ltap me lnjadi le lmbaga y lang 

me lnjaga konstitusi,” ujar Y Lusril. 

Tapi sampai pada putusan ke le lmpat, kita se lmua tiba-tiba agak te lre lny lak, 

se lpe lrtiny la se lbuah ke ljutan dan se lbuah antiklimaks te lrhadap tiga putusan 

se lbe llumny la. Bagi say la, putusan te lrakhir ini proble lmatik," sambungny la. 

Me lnurutny la, putusan te lrse lbut tidak me lngalir dari hulu ke l hilir, se lhingga 

dinilai adany la kelcacatan hukum. Dia pun me lmandang ada pe lny le llundupan 

hukum di putusan te lrse lbut.
14

 

Dari pe lmaparan latar be llakang diatas te lrse lbut, maka pe lnulis te lratrik 

untuk me lngkaji le lbih dalam te lntang ke lpe lmimpinan y lang dije llaskan dalam al-

Qur‟an, me llalui kisah Nabi Daud AS untuk me lnjawab pe lnome lna-pe lnome lna 

y lang te lrjadi saat ini pada pe lmimpin, de lngan judul: Karakte lr Ke lpe lmimpinan 

Nabi Sulaiman  Dalam Al-Qur‟an Dan Kontekstualisasinya De lngan ELra 

Konte lmporelr ( Kajian Qur‟an Surah  Al-Anbiyla‟: 78-82). 

                                                   
13

 Ibid. 
14

 Baca artikell deltiknelws, "Y Lusril Kritik Putusan MK: Cacat Hukum ylang Se lrius" 

sellelngkapnyla https://nelws.de ltik.com/be lrita/d-6986748/ylusril-kritik-putusan-mk-cacat-hukum-

ylang-selrius. 
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B. Pe lne lgasan Istilah 

Untuk me lmastikan pe lmahaman y lang te lpat me lnge lnai pe lne llitian ini dan 

me lnghindari ke lsalahpahaman te lrhadap kata kunci y lang ada dalam judul, 

pe lnulis me lrasa pe lnting untuk me lmbe lrikan pe lnje llasan me lnge lnai be lbe lrapa 

istilah y lang te lrkandung dalam judul proposal ini, se lbagai be lrikut: 

1. Karakte lr 

Me lnurut bahasa, karakte lr adalah tabiat atau ke lbiasaan. Se ldangkan 

me lnurut ahli psikologi, karakte lr adalah se lbuah sy lste lm ke lylakinan dan 

kelbiasaan y lang me lngarahkan tindakan se lorang individu. Kare lna itu, jika 

pe lnge ltahuan me lnge lnai karakte lr se lse lorang itu dapat dike ltahui, maka dapat 

dike ltahui pula bagaimana individu te lrse lbut akan be lrsikap untuk kondisi-

kondisi te lrte lntu.
15

 

2. Ke lpe lmimpinan 

Ke lpe lmimpinan se lcara e ltimologis me lnurut Kamus Be lsar Bahasa 

Indone lsia me lmpuny lai arti pe lrihal pe lmimpin dan cara me lmimpin, be lrasal 

dari kata dasar “pimpin”. De lngan me lndapat awalan “me l” me lnjadi 

“me lmimpin” maka be lrarti me lnuntun, me lnunjukkan jalan dan 

me lmbimbing. Ke lpe lmimpinan be lrarti se lni dalam me lngkoordinasikan dan 

me lmotivasi individu maupun ke llompok untuk me lncapai tujuan-tujuan 

y lang diinginkan.
16

  

Me lnurut Suradinata, ke lpe lmimpinan me lrupakan ke lmampuan 

se lorang pe lmimpin untuk me lngarahkan, me lmandu, dan me lme lngaruhi 

pe lmikiran, pe lrasaan, atau pe lrilaku orang lain guna me lncapai tujuan y lang 

te llah dite ltapkan se lbe llumny la.
17

  

                                                   
15

 Indah le lstari, Hadis telntang karaktelr guru dan rellelvansinyla delngan tunjuk ajar mellaylu 

telnas elfelndyl, (Pelkanbaru: uin suska riau, 2024). Hlm. 6. 
16

 Aliminsylah dan Padji, Kamus Istilah Akuntansi. Celtakan Ke lsatu. (Bandung: YLrama 

Widyla, 2003), hlm. 191. 
17

 Suradinata, ELrmayla, Pimpinan dan Kelpe lmimpinan Pelmelrintah Pe lndelkatan Moral, 

(Jakarta: Grame ldia Pustaka Utama, 1997), hlm. 11. 
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Seldangkan melnurut Ishak Arelp dan Tanjung, Kelpelmimpinan 

melrupakan kelmampuan selselorang untuk me lngelndalikan atau 

melmelngaruhi orang lain maupun kellompok masylarakat ylang belragam 

melnuju pelncapaian tujuan telrtelntu.
18

  

De lngan de lmikian, ke lme lpimpinan y lang dimaksud dalam pe lne llitian 

adalah gay la atau karakte lristik se lse lorang dalam me lngarahkan, 

me lmutuskan hukum, me lmbe lrikan ke ladilan dalam ke llompok y lang 

dipimpinan y lang diambil dari kisah Nabi Sulaiman AS. 

3. Kontekstualisasi 

Kontekstualisasi adalah proses mengidentifikasi dan 

mempersentasikan hubungan antara data untuk mencerminkan hubungan 

yang ada antar elemen data disunia fisik. 

4. Konte lmpore lr 

Konte lmpore lr adalah istilah y lang digunakan be lrkaitan de lngan 

masa kini, mode lrn atau se lkarang. Kontompore lr dalam KBBI adalah masa 

kini atau masa y lang sama. 

Ole lh karna itu, tujuan judul pe lne llitian ini y laitu me lngkaji te lntang 

karaktelr Ke lpe lmimpin  Nabi Sulaiman As, dalam Al-Qur‟an Surah Al-

Anbiy la‟: 78-82, de lngan me lngambil Tafsir Fii Zilalil Qur‟an, Al-Misbah, 

Al-Azhar Dan Tafsir Al-Munir, dan me lngaitkan de lngan karakte lr 

kelpe lmimpinan saat ini.  

C. Ide lntifikasi Masalah  

Dari latar be llakang masalah y lang te llah dipaparkan ole lh pe lnulis, maka 

dapat diide lntifikasi masalah se lbagai be lrikut : 

1. Bany lakny la ummat islam y lang tidak me lmahami karakte lr kelpe lmimpinan 

Nabi Sulaiman AS, 

                                                   
18

 Are lp Ishak & Tanjung He lndri, Manajelmeln Motivasi, (Jakrta: PT.Grame ldia Widiasarana 

Indone lsia, 2003), hlm. 93. 
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2. Marakny la pe lmimpin-pe lmipin y lang tidak me lnge ltahui ke lpe lmimpinan y lang 

diajarkan dalam al-Qur‟an, 

3. Bany lakny la pe lmimpin y lang me lnganggap kisah-kisah pe lmimpin para Nabi 

tidak pe lnting untuk di pahami, 

4. Be lrkurangny la ke ladilan pe lmimpin dalam me lmutuskan suatau pe lrkara, 

5. Kurangny la pe lmahaman pe lmimpin-pe lmimpin e lra konte lmpore lr de lngan 

kelpe lmimpinan Nabi Sulaiman As y lang dikisahkan dalam al-Qur‟an. 

D. Batasan Masalah 

Dari be lbe lrapa pe lmaparan ide lntifikasi masalah diatas, maka pe lnulis 

dapat me lmfokuskan pe lne llitian ini khusus ke lpada kontke ls dan pe lnafsiran ay lat-

aylat te lntang Karakte lr ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman As y lang te lrdapat dalam 

pe lnafsiran  Tafsir Fii Zilali Qur‟an, Tafsir Al-Misbah, Tafsir Al-Azhar, dan 

Tafsir Al-Munir. Dalam me lnje llaskan karakte lr ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman 

AS, maka pe lnulis tidak akan me lncantumkan ke lse lluruhan ay lat-aylat te lntang 

pe lmipin dan me lmbatasiny la hany la be lrfokus ke lpada al-Qur‟an Surah Al-

Anbiy la‟ ay lat 78-82. Kare lna, pada  ay lat al-Qur‟an te lrse lbut me lnurut pe lnulis 

cukup untuk me lnje llaskan karakte lr ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman AS dalam 

al-Qur‟an se lcara se lmpurna dan konpre lnshif. 

E. Rumusan Masalah 

Me llihat be lbe lrapa pe lmaparan y lang te llah te lrcantum diatas te lntang 

Ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman  Dalam Al-Qur‟an Dan Kontekstualisasinya 

De lngan ELra Konte lmporelr ( Kajian Qur‟an Surah  Al-Anbiyla‟: 78-82). Maka 

pe lne lliti me lrumuskan bahwa rumusan masalah y lang akan dibahas dalam 

pe lnilitian ini adalah  : 

1. Bagaimana karakte lr ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman As y lang dije llaskan 

dalam Qur‟an Surah  Al-Anbiy la‟: 78-82 ? 

2. Bagaimana Karakter Nabi Sulaiman As Dapat Diadaptasikan Diera 

Kontemporer ?  
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F. Tujuan Dan Manfaat Pe lne llitian 

Dalam pe lnilitian ini, he lndakny la me lngandung be lbe lrapa poin pe lnting 

y lang me lnjadi tujuan dan manfaat te lrbe lntukny la pe lnilitian ini, diantarny la 

se lbagai be lrikut: 

1. Untuk me lnde lskripsikan karakte lr ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman AS se lcara 

konpe lre lnship y lang dije llaskan dalam Al-Qur‟an Surah Al-Anbiy la‟: 78-82. 

2. Untuk me lnde lskripsikan pengadaptasian karakte lr kelpe lmimpinan Nabi 

Sulaiman As de lngan pe lmimpin saat ini. 

De lngan me lny le lle lsaikan pe lne llitian,  pe lnulis be lrharap me lmbe lrikan 

se lbuah ke lbe lrmanfaatan bagi pe lmbaca, diantarany la se lbagai be lrikut : 

1. Manfaat te loritis 

Manfaat dalam te loritis y lang kan didapatkan adalah e lkspansi ide l-

ide l dan konse lp-konse lp ke lilmuan baru y lang se larah de lngan konse lntrasi 

kelilmuan pe lne lliti. Dari hasil kajian ini diharapkan dapat me lmpe lrluas 

cakrawala ke lilmuan pe lnulis dan pe lmbaca me lnge lnai Ke lpelmimpinan Nabi 

Sulaiman  Dalam Al-Qur‟an Dan Kontekstualisasinya De lngan ELra 

Konte lmporelr ( Kajian Qur‟an Surah  Al-Anbiy la‟: 78-82). Se lrta bisa 

me lnjadi acuan para pe lne lliti se llanjutny la dalam pe lne llitian y lang be lrkatelgori 

karaktelr ke lpe lmimpinan, te lrutama dalam ruang lingkup pe lnafsiran al-

Qur„an. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis y lang akan didaptkan dari pe lne llitian ini dalah 

pe lrluasan informasi bagi le lmbaga/institusi te lrkait, se lhingga dapat 

dimanife lstasikan de lngan bijak ole lh masy larakat umum. Studi y lang te llah 

dilakukan ole lh pe lnulis ini, sangat diharapkan dapat dikonsumsi de lngan 

baik ole lh be lrbagai kalangan se lhingga masy larakat dapat de lngan mudah 

me lmahami nilai-nilai dari ke lpe lmimpinan Nabi Daud AS di te lngah-te lngah 

kelhidupan y lang pe lnuh pole lmik ini, khususny la de lngan me lmahami  

Ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman  Dalam Al-Qur‟an Dan 
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Kontekstualisasinya Delngan ELra Konte lmporelr (Kajian Qur‟an Surah  Al-

Anbiy la‟: 78-82). 

G. Siste lmatika Pe lnulisan 

Siste lmatika pe lnulisan adalah garis be lsar isi skripsi y lang te lrdiri atas bab 

dan subbab y lang me lnce lrminkan satu ke lsatuan se lcara inte lgral. Pe lnulis 

me lny lajikan siste lmatika pe lnulisan dalam proposal ini y lang be lrtujuan untuk 

me lmpe lrmudah para pe lmbaca me llihat isi pe lne llitian ini se lcara me lny lelluruh, 

se lhingga alurny la tampak de lngan je llas, te lrstruktur, te lrarah se lrta te lrsusun 

de lngan rapi. Pe lnulis me lnde lskripsikan pe lne llitian ini ke l dalam lima bab, y lang 

masing-masing babny la me lmiliki be lbe lrapa subbab te lrse lndiri de lngan pe lnataan 

se lbagai be lrikut: 

BAB I : Pada bab ini, y lang dianggap  bagian awal y lang me lnjadi pe lndahuluan 

pe lne llitian y lang di dalamny la te lrmuat be lrbagai hal y lang me lny langkut 

aktivitas pe lne llitian. Pe lrtama, latar be llakang masalah y lang 

me lnunjukkan alasan kajian ini pe lrlu dite lliti ole lh pe lnulis se lrta 

dile lngkapi data-data y lang me lnunjang te lrlaksanany la kajian ini. Ke ldua, 

pe lne lgasan istilah y lang me lnguraikan be lrbagai istilah pe lnting y lang 

te lrcantum dijudul pe lne llitian, me lnurut pe lnulis pe lrlu untuk dije llaskan 

guna me lnghindari ke lsalah pahaman. Ke ltiga, ide lntifikasi masalah 

y lang me lnde lskripsikan be lrbagai masalah y lang dite lmukan pe lnulis 

dalam pe lne llitian. Ke le lmpat, batasan masalah y lang me lne lntukan 

batasan-batasan masalah y lang dite ltapkan pe lnulis dan dise lrtai juga 

alasan pada pe lmbe lrian batasan te lrse lbut. Ke llima, rumusan masalah 

y lang me lne lmpatkan fokus pe lrsoalan y lang me lnjadi inti dari pe lne llitian 

ini untuk dicari jawabanny la. Ke le lnam, tujuan dan manfaat pe lne llitian 

y lang me lne lrangkan tujuan y lang he lndak dicapai pe lnulis dalam 

pe lne llitian se lrta kelbe lrmanfaatan y lang dapat dikonsumsi ole lh se lluruh 

kalangan masy larakat. Ke ltujuh, siste lmatika pe lnulisan y lang 

me lnggambarkan alur pe lne llitian se lcara ke lse lluruhan y lang te lrmuat 

dalam lima bab se lhingga me lmudahkan para pe lmbaca me lnge ltahui dan 

me lmahami pe lne llitian ini se lcara e lfisie ln. 
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BAB II:  Pada bagian bab ini, me lnjadi bagian fondasi ke lilmuan y lang ke lrap 

dike lnal de lngan istilah landasan te loritis. Dalam bagian ini, pe lnulis 

me lmuat be lrbagai cakupan pe lnge ltahuan. Pe lrtama pe lnulis 

me lmaparkan te lntang makna dari pe lmimpin, ke lpe lmimpinan, te lrm 

dalam ke lpe lmimpinan y lang me lncakup nama-nama istilah untuk 

se lorang pe lmimpin y lang te lrdapat didalam al-Qur‟an. Ke lmudian, 

pe lnulis me lmaparkan te lntang profil Nabi Sulaiman As, nama Nabi 

Sulaiman As, nasabny la, ke litime lwaanny la, ke lrjaanny la, dan lain 

se lbagainy la y lang me lngarahkan ke lpada ke lle lbihan-kelle lbihan y lang 

te lrdapat pada diri Nabi Sulaiman As. ke lmudian, pe lnulis me lmaparkan 

be lbe lrapa kajian y lang me lmiliki ke lmiripan de lngan pe lne llitian ini, y lang 

biasa dise lbut kajian y lang re lle lvan. 

BAB III: Pada bagian bab ini, me lmuat me ltode l pe lne llitian didalamny la te lrdapat 

be lbe lrapa cara atau langkah y lang dikonsumsi pe lnulis untuk 

me lmudahkan pe lne llusuran kajian ini se lcara me lndalam. Pada bab ini, 

pe lnulis me lmaparkan kate lgori je lnis pe lne llitian y lang digunakan, 

me lmaparkan sumbe lr data dan sumbe lr pe lne llitian y lang digarap, 

me lne lrangkan langkah-langkah y lang dilalui dalam pe lngumpulan 

se lhingga me lncukupi se lbagai re lfre lnsi, se lrta me lnje llaskan te lknik y lang 

digunakan dalam me lnganalisis data-data y lang te llah dikumpulkan, 

se lhingga bisa me lnjadi se lbuah pe lne llitian y lang se lmpurna. 

Se llanjutny la, pe lne llitian ini be lrsifat kualitatif de lngan me lngambil 

me ltode l te lmatik me llalui pe lnde lkatan maqasy lid al-Qur‟an. Adapun 

sumbe lr data y lang digunakan dalam pe lne llitian ini, me lliputi sumbe lr 

utama, y laitu: Tafsir Fii Zilalil Qur‟an kary la Say ly lid Qutbh, dan Tafsir 

al-Misbah kary la M.Quraish Shihab. Ke lmudian sumbe lr pe lndukung 

me lliputi pe lne llitian-pe lne llitian y lang be lrkaitan de lngan te lma y lang 

pe lnulis angkat, y lakni buku-buku y lang me lngandung kisah-kisah Nabi 

Sulaiman As, jurnal, artike ll, skripsi, te lsis, dan lain se lbagainy la. 

Se llanjutny la, pe lne lliti me lnganalisis dan me lngambil hasil de lngan 

se lmpurna dan kompre lnshif.  
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BAB IV: Bab ini me lnjadi bagian inti dalam pe lne llitian ini, y lang disorot kare lna 

be lrisi te lntang pe lmbahasan-pe lmbasan dan hasil, y lang me lrupakan 

jawaban dari rumusan masalah. Pada bagian bab ini, pe lnulis 

me lmbaginy la ke lpada empat sub bab pe lmbahasan. Pe lrtama, pe lnulis 

me lncantumkan ay lat-aylat al-Qur‟an y lang me lnjadi te lma pe lmbahasan 

y laitu Qur‟an Surah Al-Anbiy la‟: 78-82. Ke ldua, pe lnulis me lnafsirkan 

aylat-aylat al-Qur‟an de lngan tafsir y lang te llah dipilih, y lakni Tafsir Fii 

Zilalil Qur‟an kary la Say lylid Qutbh, dan Tafsir Al-Misbah kary la 

M.Quraish shihab, de lngan me lngambil poin-poin pe lnting y lang 

be lrkaitan de lngan karakte lr ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman AS. Ke ltiga, 

Pe lnulis me lnganalisis hasil karakte lr ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman 

As, y lang te lrdapat didalam Al-Qur‟an Surah Al-Anbiy la‟: 78-82, 

de lngan pe lnfasiran Tafsir Fii Zilalil Qur‟an dan Tafsir Al-Misbah. 

Ke le lmpat, Pada bagian sub bab ke le lmpat ini me lrupakan sub te lrakhir 

jawaban dari rumusan masalah y lang ke ldua, pengadaptasian antara 

karaktelr ke lpe lmimpinan y lang dite lrapkan ole lh Nabi Sulaiman As, 

de lngan ke lpe lmimpinan e lra konte lmpore lr saat ini. 

BAB V: Bab ini me lrupakan bab te lrakhir pada pe lne llitian ini, y lang me lmuat 

kelsimpulan atau buah pe lne llitian dan saran.  
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BAB II 

KELRANGKA TE LORITIS 

A. Landasan Te lori 

1. Tinjauan Umum Te lntang Ke lpe lmimpinan  

a) Pe lnge lrtian Ke lpe lmimpinan 

Ke lpe lmimpinan me lmiliki hubungan y lang sangat e lrat de lngan 

pe lmimpin, kare lna ke ldua istilah te lrse lbut be lrasal dari akar kata y lang sama, 

y laitu “pimpin” y lang be lrarti “dibimbing” atau “dituntun”. De lngan 

de lmikian, kalimat pe lmimpin dan ke lpe lmimpinan me lmiliki arti y lang 

be lrbe lda, y laitu pe lmimpin be lrarti orang y lang me lmimpin suatu ke llompok 

dan ke lpe lmimpinan adalah cara se lorang pe lmimpin dan me lmimpin suatu 

golongan.
19

 Quraish Shihab be lrpe lndapat bahwa ke lpe lmimpinan adalah 

se lse lorang y lang Allah Swt be lrikan ke ldudukan untuk me lmimpin se lbuah 

wilay lah dan diwajibkan atasny la untuk me lnciptakan masy larakat y lang 

harmonis de lngan me lnjalankan apa y lang disy lariatkan Allah Swt.
20

 

Dalam Islam, istilah ke lpe lmimpinan biasa dise lbut de lngan al-imamah 

y lang be lrmakna “se lbuah cara dalam me lmimpin se lbuah ke llompok”. Al-

Mawardi me lngatakan bahwa y lang dimaksud de lngan al-imamah adalah 

se lse lorang y lang ditunjuk untuk me lnggantikan tugas ke lnabian dalam 

me lnjaga agama dan me lngatur ke lhidupan dunia.
21

 Se ljalan de lngan itu al-

Nasafi me lngatakan bahwa al-imamah adalah pe lngganti Rasulullah Saw. 

dalam me lne lgakkan agama y lang wajib diikuti ole lh se lluruh umat.
22

 

Se ldangkan al-Juwaini me lngatakan bahwa al-imamah adalah se lbuah 

kelpe lmimpinan y lang se lmpurna, y lang be lrkaitan de lngan be lrbagai kalangan, 

baik dalam urusan agama maupun dunia.
23

 

                                                   
19

 Nasional, Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, hlm. 967. 
20

 M. Quraish Shihab, Melmbumikan al-Qur‟an: Fungsi dan Pelran Wahy lu dalam 

Ke lhidupan, hlm. 157. 
21

 Abdullah al- Dumaiji, al-Imamah al-„Uzma, trans. olelh Umar Mujtahid (Jakarta Timur: 

Ummul Qura, 2021) 38. 
22

 Ibid.,  hlm. 39. 
23

 Ibid.,  hlm. 39. 
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b) Te lrm Kelpe lmimpinan Dalam Al-Qur’an 

Al-Qur‟an me lnggunakan be lrbagai istilah untuk me lrujuk pada 

pe lmimpin, di mana se ltiap istilah me lmiliki makna y lang be lrbe lda te lrgantung 

pada konte lks kalimatny la. Be lrikut adalah be lbe lrapa istilah dalam Al-Qur‟an 

y lang digunakan untuk me lny lelbut pe lmimpin: 

1) Khalifah  

Khalifah adalah be lntuk ism fa'il dari kata khalafa, ylang be lrarti 

“me lnggantikan” atau “me lne lmpati te lmpatny la.” Ole lh kare lna itu, makna 

kata khalifah adalah se lse lorang y lang me lnggantikan atau me lne lmpati 

keldudukan y lang ditinggalkan Nabi Muhammad SAW se lbagai pe lmimpin 

umat.
24

 

Telrkait de lfinisi dari kata khalifah para ulama me lnde lfinisikanny la 

de lngan be lrbagai sudut pandang y lang be lrbe lda te lrkait makna dari kata 

khalifah. Al-Mawardi me lngatakan bahwa y lang dimaksud de lngan 

khalifah adalah pe lngganti Nabi Muhammad Saw. dalam me lnjaga agama 

dan me lngatur urusan dunia de lngan agama.
25

 Se llaras de lngan itu, Al-

Baidawi me lngatakan bahwa khalifah adalah pe lngganti Rasulullah Saw. 

dalam me lne lgakkan hukum Allah Swt, me lme llihara hak umat, dan hal 

y lang wajib diikuti ole lh umat islam.
26

  

Se lme lntara itu, Abu al-A‟la al-Maududi me lnje llaskan bahwa 

khalifah me lrujuk pada suatu be lntuk pe lme lrintahan y lang be lnar 

be lrdasarkan Al-Qur‟an, y lang dijalankan ole lh manusia. Pe lme lrintahan ini 

me lre lpre lse lntasikan ke lpe lmimpinan dan ke lkuasaan Allah SWT se lrta 

RasulNy la dalam hal pe lrundang-undangan, de lngan me lnge lmbalikan 

se lgala urusan le lgislatif dan ke lkuasaan te lrtinggi ke lpada Allah SWT dan 

                                                   
24

 Saifuddin Helrlambang, Pe lmimpin dan Kelpelmimpinan dalam al-Qur‟an: Selbuah 

Kajian He lrmelnelutika (Pontianak: Aylunindyla, 2018), hlm. 36. 
25

 Amin dan Sirelgar, “Pe lmimpin dan Kelpelmimpinan dalam al-Qur‟an,”  hlm. 36. 
26

 Ibid., hlm. 36. 



16 

 

RasulNy la. Se llain itu, se lorang khalifah harus me ly lakini bahwa 

kelpe lmimpinanny la me lrupakan pe lrwakilan dari Allah SWT.
27

 

Dalam kita tafsir al-misbah, khlaifah dimaknai de lngan dua 

kelsimpulan. Pe lrtama, kata khalifah digunakan al-qur‟an untuk siapa 

y lang dbe lrikan ke lkuasaan me lnge llola wilay lah, baik luas maupun te lrbatas. 

Nabi daud AS (947-1000 SM) me lnge llola wilay lah pale lstina dan 

se lkitarny la, se ldangkan Adam AS, se lcara pote lnsial atau aktual me lnge llola 

bumi dan ke lse lluruhanny la pada awal masa se ljarah ke lmanusiaan.
28

 

Ke ldua, se lorang khalifah be lrpote lnsi bahkan se lcara aktual dapat 

me llakukan kelkelliruan akibat me lngikuti hawa nafsu. Kare lna itu, baik 

adam maupun Dawud AS dibe lri pe lringatan agar tidak me lngikuti hawa 

nafsu.
29

 

Istilah khalifah dan be lntuk jamakny la dise lbutkan se lbany lak 

se lmbilan kali dalam Al-Qur‟an, y laitu dalam QS. Al-Baqarah/2:30, QS. 

Shad/38:26, QS. Al-An‟am/6:165, QS. YLunus/10:14, QS. Fatir/35:39, 

QS. Al-A‟raf/7:74, dan QS. Al-Naml/28:62. Jika dite llaah le lbih 

me lndalam, dari se lmbilan ay lat te lrse lbut, kata khalifah y lang te lrdapat 

dalam QS. Shad/38:26 me lmiliki makna y lang le lbih spe lsifik, y lakni 

me lnunjukkan arti se lorang pe lmimpin y lang diamanahkan tanggung jawab 

te lrte lntu.
30 

2) Imam  

Kata imam be lrasal dari bahasa Arab dan me lrupakan be lntuk tunggal 

dari kata aimmah. Dalam Maqaylis al-Lugah, kata imam diartikan 

se lbagai “se lse lorang y lang diikuti je ljakny la dan didahulukan urusanny la”.
31

 

                                                   
27

 Abu al-A‟la al- Maududi, al-khilafah wa al-Mulk, trans. olelh Muhammad al-Baqir 

(Bandung: Mizan, 1996), hlm. 63. 
28

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misba,h … hlm. 133 
29

 Ibid.,  hlm. 133. 
30

 He lrlambang, Pe lmimpin dan Kelpelmimpinan dalam al-Qur‟an: Selbuah Kajian 

Helrme lnelutika, hlm.  13. 
31

 Melnurut Ibn Faris, selbagaimana ylang dikutip dalam, Amin dan Sirelgar, “Pe lmimpin 

dan Kelpe lmimpinan dalam al-Qur‟an,”  hlm. 36. 
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Al-Asfahani me lnje llaskan bahwa y lang dimaksud de lngan imam adalah 

orang y lang didahulukan urusanny la, pe lrkataanny la, dan pe lrbuatanny la.
32

 

Istilah imam te lrdapat dalam al-Qur‟an se lbany lak tujuh kali dan 

be lntuk jamakny la “aimmah” digunakan se lbany lak lima kali de lngan arti 

dan makna y lang be lrbe lda se lsuai de lngan kalimat y lang me lngiringiny la, 

se lpe lrti be lrmakna jalan umum dalam Qs. Y Lasin: 12, be lrmakna pe ldoman 

dalam Qs. Hud:7, be lrmakna ikut dalam Qs. Al-Furqan: 74, dan 

be lrmakna pe ltunjuk dalam Qs. Al-Ahqaf: 12.  

Pe lnggunaan kata imam untuk me lnunjukkan makna pe lmimpin 

dalam al-Qur‟an me lrujuk pada bany lak konte lks, se lpe lrti be lrmakna 

pe lmimpin y lang akan dipanggil Tuhan be lrsama umatny la untuk 

me lmpe lrtanggung jawabkan pe lrbuatan me lre lka dalam Qs, al-Isra‟: 71, 

be lrmakna pe lmimpin orang-orang kafir dalam Qs. al-Taubah: 12, 

be lrmakna pe lmimpin spiritual dalam Qs. al-Anbiy la‟: 71, be lrmakan 

pe lmimpin dalam arti luas dan umum, baik postif maupun ne lgatif dalam 

Qs. al-Qasas: 5, 41, dan be lrmakna pe lmimpin y lang me lmbe lrikan 

pe ltunjuk be lrdasarkan pe lrintah Allah Swt. dalam Qs. al-Sajdah: 24.
33

 

Me lnurut Saifuddin He lrlambang, dari se lkian bany laknyla 

pe lnggunaan kata imam dan aimmah dalam Al-Qur'an, makna y lang le lbih 

me lnde lkati pe lmimpin dan ke lpe lmimpinan hany la te lrdapat dalam dua ay lat, 

y laitu QS. al-Sajdah: 24 dan QS. al-Qasas: 5.
34

 

3) Wali  

Dalam pe lnge lrtian te lrminologi, wali diartikan se lbagai sosok y lang 

me lmbantu, sahabat, individu y lang de lkat, orang y lang sale lh dan 

me lmiliki ke lde lkatan de lngan Allah, se lrta pihak y lang be lrtanggung jawab 

te lrhadap urusan orang lain.
35

 Dalam Al-Qur'an, kata wali dan be lntuk 

                                                   
32

 Melnurut al-Asfahani, selbagaimana ylang dikutip dalam, Amin dan Sirelgar, “Pe lmimpin 

dan Kelpe lmimpinan dalam al-Qur‟an,” hlm. 36. 
33

 Abdullah, E Lnsiklopeldi Telmatis Dunia Islam, hlm. 205 
34

 He lrlambang, Pe lmimpin dan Kelpelmimpinan dalam al-Qur‟an: Selbuah Kajian 
Helrme lnelutika, hlm. 19. 

35
 Ibid., 19. 
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jamakny la, awliy la', digunakan se lbany lak 82 kali. Namun, be lntuk awliy la' 

le lbih se lring digunakan dibandingkan de lngan be lntuk tunggalny la, wali.36
 

Telrkait pe lnggunaan kata wali dalam al-Qur‟an, para ulama 

be lrpe lndapat bahwa makna wali be lse lrta jamakny la ylang digunakan 

dalam al-Qur‟an adalah me lnunjukkan ke lpe lmimpinan y lang dilakukan 

non muslim te lrhadap muslim, se lbagaimana y lang te lrkandung dalam Qs. 

al-Ma‟idah: 51 

ءَ ۘ بَ عْضُهُمْ  ر ْٓى اوَْليَِاٰۤ يََايَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُ وْا لَا تَ تَّخِذُوا الْيَ هُوْدَ وَالنَّص 
َ لَا يَ هْدِى  هُمْ ۗ اِنَّ اللّّ  نْكُمْ فَاِنَّو مِن ْ  وَمَنْ ي َّتَ وَلهَّمُْ مِّ

ءُ بَ عْضٍۗ اوَْليَِاٰۤ
 الْقَوْمَ الظّ لِمِيَْ 

Artiny la: 

Wahai orang-orang ylang belriman, janganlah kamu me lnjadikan 

orang YLahudi dan Nasrani se lbagai te lman se ltia(-mu). Se lbagian me lrelka 

me lnjadi te lman seltia bagi se lbagian ylang lain. Siapa di antara kamu 

y lang melnjadikan me lrelka te lman se ltia, maka se lsungguhnyla dia 

te lrmasuk golongan melrelka. Se lsungguhnyla Allah tidak me lmbelri 

peltunjuk ke lpada kaum ylang zalim.37
 

Kata awliy la‟ pada ay lat ini me lnurut Say lylid Qutb dan Ibn „Asy lur 

adalah be lrmakna pe lmimpin dan bukanlah be lrmakna te lman de lkat 

se lbagaimana y lang digunakan di Indone lsia. Maka be lrdasarkan hal itu 

se lorang muslim tidaklah bole lh me lnunjuk dan me lnjadikan se lorang non 

muslim se lbagai pe lmimpin.
38

 Namun tidak se lmua ulama se lpe lndapat 

de lngan apa y lang disampaikan ole lh Say lylid Qutb dan Ibn „Asy lur telrkait 

makna awliy la‟ dalam ay lat di atas. Al-Tabari me lngatakan bahwa makna 

awliy la‟ dalam ay lat di atas be lrmakna pe lnolong, pe lmbantu, se lhingga 

me lnurutny la se lorang muslim dilarang me lnjadikan se lorang non muslim 
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se lbagai pe lnolong bagi diriny la.
39

  Ibn Katsir me lmaknai kata awliy la‟ 

dalam ay lat di atas se lbagai loy lalitas, se lhingga se lorang muslim dilarang 

untuk be lrsikap loy lal ke lpada se lorang non muslim.
40

 

4) Ulul Amri 

Ulul al-Amr me lrupakan gabungan dari dua suku kata, y laitu ulu 

y lang me lmiliki makna “pe lmilik” dan al-amr y lang me lmiliki makna 

“pe lrintah, tuntutan me llakukan se lsuatu, ke ladaan, dan urusan”.
41

 

Be lrdasarkan hal te lrse lbut, maka dapat disimpulkan bahwa kata ulu al-

amr me lmiliki makna “pe lmilik ke lkuasaan” atau “y lang be lrhak untuk 

me lme lrintah”, maka be lrdasarkan hal itu, kata ulu al-amr dapat 

dise ljajarkan juga maknany la de lngan “pe lmimpin”. Al-Qur‟an 

me lnggunakan kata ulu al-amr se lbany lak 2 kali, y laitu dalam Qs. al-

Nisa‟: 58 dan 83. 

عُوا الرَّسُوْلَ وَاوُلِى الْاَمْرِ مِنْكُمْۚ  َ وَاطَِي ْ عُوا اللّّ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُ وْْٓا اطَِي ْ  يَ ْٓ
تُمْ تُ ؤْ   مِنُ وْنَ بِاللّّ ِ فَاِنْ تَ نَازَعْتُمْ فيْ شَيْءٍ فَ رُدُّوْهُ اِلَى اللّّ ِ وَالرَّسُوْلِ اِنْ كُن ْ

لِكَ خَي ْرٌ وَّ وَالْيَ وْمِ    اَحْسَنُ تََْوِيْلًا الْا خِرِۗ ذ 
Artiny la: 

Wahai orang-orang y lang belriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nabi Muhammad) se lrta ululamri (pe lmelgang kelkuasaan) di 

antara kamu. Jika kamu belrbe lda pelndapat te lntang selsuatu, 

ke lmbalikanlah kelpada Allah (Al-Qur‟an) dan Rasul (sunahnyla) jika 

kamu belriman ke lpada Allah dan hari Akhir. YLang delmikian itu le lbih 

baik (bagimu) dan lelbih bagus akibatnyla (di dunia dan di akhirat). ( 

Q.S An-Nisa: 59).
42
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نَ الْاَمْنِ اوَِ الْْوَْفِ  ءَىُمْ امَْرٌ مِّ
اذََاعُوْا بِو ۗ وَلَوْ رَدُّوْهُ اِلَى  وَاِذَا جَاٰۤ

هُمْ لَعَلِمَوُ الَّذِيْنَ يَسْتَ نْبِطوُْنوَ مِن ْهُمْ   الرَّسُوْلِ وَاِلى ْٓ اوُلِى الْاَمْرِ مِن ْ
 وَلَوْلَا فَضْلُ اللّّ ِ عَلَيْكُمْ وَرَحْْتَُوُ لَات َّبَ عْتُمُ الشَّيْط نَ اِلاَّ قَلِيْلًا 

Artiny la: 

Apabila datang kelpada melre lka suatu belrita te lntang kelamanan 

(ke lme lnangan) atau keltakutan (ke lkalahan), melre lka 

me lnyle lbarluaskannyla. Padahal, se landainyla me lrelka melny le lrahkannyla 

ke lpada Rasul dan ululamri (pe lme lgang kelkuasaan) di antara melre lka, 

te lntulah orang-orang ylang ingin melngeltahui ke lbelnarannyla (akan 

dapat) me lngeltahuinyla (se lcara relsmi) dari me lre lka (Rasul dan ulul 

amri). Se lkiranyla bukan karelna karunia dan rahmat Allah ke lpadamu, 

te lntulah e lngkau me lngikuti se ltan, ke lcuali se lbagian kelcil saja (di antara 

kamu). (Q.S An-Nisa: 83).
43

 

Pe lnggunaan kata ulul al-amr dalam Qs. al-Nisa‟: 59 artikan ole lh 

ulama tafsir de lngan dua arti, y laitu pe lmimpin dan ulama. Se lbagaimana 

y lang disampaikan ole lh al-Tantawi bahwa arti kata ulul al-amr y lang 

pe lrtama dalam Qs. al-Nisa‟: 59 me lmiliki arti pe lmimpin, se ldangkan kata 

ulul al-amr y lang ke ldua be lrarti ulama y lang me lmanggil ke lpada ke lbaikan 

dan me lngajarkan ke lislaman.
44

 

Para ulama melmiliki pe lndapat ylang belrbelda melngelnai 

pelmaknaan kata ulul al-amr dalam QS. An-Nisa‟ (4:83). Al-Tabari 

melnafsirkan bahwa ulul al-amr dalam aylat ini melmiliki tiga makna, 

ylaitu pelmelrintah, ulama, dan pelmimpin pelrang. Selmelntara itu, Hamka 

melmaknai ulul al-amr selbagai orang ylang belrtanggung jawab, di mana 

orang ylang paling belrtanggung jawab pada masa itu adalah Rasulullah 

SAW dan para sahabatnyla.
45
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c) Tugas Pe lmimpin Dalam Al-Qur’an 

Didalam Al-Qur‟an dije llaskan te lntang tugas se lorang pe lmimpin 

adalah me lne lgakkan ke lbaikan dan ke ladilan ke lpada y lang dipimpin, bukan 

me lngikuti hawa nafsu dan atas dasar ke luntungan pribadi. Se lbagaiman y lan 

te lrdapat dalam Q.S Shad: 26 

فَةً فِِ الْاَرْضِ فَاحْكُمْ بَ يَْ النَّاسِ بِالحَْقِّ وَلَا ي دَاوُ  دُ اِنََّّ جَعَلْن كَ خَلِي ْ
فَ يُضِلَّكَ عَنْ سَبِيْلِ اللّّ ِ ۗاِنَّ الَّذِيْنَ يَضِلُّوْنَ عَنْ سَبِيْلِ اللّّ ِ تَ تَّبِعِ الْهوَ ى 

  لَهمُْ عَذَابٌ شَدِيْدٌ بِۢاَ نَسُوْا يَ وْمَ الحِْسَابِ 

Artiny la: 

(Allah be lrfirman,) “Wahai Daud, se lsungguhnyla Kami 

me lnjadikanmu khalifah (pe lnguasa) di bumi. Maka, be lrilah ke lputusan 

(pe lrkara) di antara manusia delngan hak dan janganlah melngikuti hawa 

nafsu karelna akan melnylelsatkan e lngkau dari jalan Allah. Se lsungguhnyla 

orang-orang ylang selsat dari jalan Allah akan me lndapat azab ylang belrat, 

karelna me lrelka me llupakan hari Pe lrhitungan.” ( Q.S Shad: 26).
46

 

Abdullah al-Dumaiji adalah se lorang ce lnde lkiawan Islam 

konte lmpore lr y lang te lrkelnal de lngan pe lmikiranny la te lntang pe lmimpin dalam 

Islam. Dia me lny loroti be lbe lrapa aspe lk tugas pe lmimpin dalam Al-Qur'an, 

te lrmasuk: 

1) Me lne lgakkan Ke ladilan, salah satu tugas utama pe lmimpin dalam 

AlQur'an adalah me lne lgakkan ke ladilan di antara umatny la. Pe lmimpin 

harus me lmastikan bahwa hukum dan ke lbijakan y lang me lre lka te lrapkan 

adil dan se ljalan de lngan prinsip-prinsip Islam. Ini se ljalan de lngan 

bany lak aylat Al-Qur'an y lang me lne lkankan pe lntingny la ke ladilan, se lpe lrti 

Surah An-Nisa (4:58), y lang me lny latakan: "Se lsungguhny la Allah 

me lny luruh kamu me lny lampaikan amanat ke lpada y lang be lrhak 
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me lne lrimany la, dan (me lny luruh kamu) apabila me lne ltapkan hukum di 

antara manusia supay la kamu me lne ltapkan de lngan adil.
47

 

2) Me lngambil ke lputusan de lngan Hikmah. Pe lmimpin harus me lngambil 

kelputusan de lngan bijak dan hikmah, be lrdasarkan pada nilai-nilai 

ajaran al-Qur‟an. Maka, harus me lmpe lrtimbangkan ke lpe lntingan ummat 

dalam se ltiap ke lputusan.
48

  

3) Me llindungi ummat. Pe lmimpin me lmiliki tanggung jawab untuk 

me llindungi ummat, te lrmasuk me lmastikan ke lamanan, ke lny laman, dan 

keladilan untuk se lluruh ummat.
49

 

4) Be lrtanggung jawab dihadapan Allah Swt. pe lmimpin me lmiliki 

tanggung jawab se ltiap ke lputusan y lang dibe lrikan, se lmua akan diminta 

pe lrtanggung jawaban atas dasar ke lputusan y lang dibe lrikan dihadapan 

Allah Swt. 
50

 

Dalam pandangan Abdullah al-Dumaiji, pe lmimpin dalam Islam 

harus me lmahami dan me lnginte lrnalisasi nilai-nilai Islam y lang 

te lrkandung dalam Al-Qur'an, se lrta me lne lrapkan prinsip-prinsip te lrse lbut 

dalam ke lpe lmimpinan me lre lka untuk kelbaikan umat dan masy larakat 

se lcara ke lse lluruhan. 

d) Karakte lr Ke lpe lmimpin  

Se ltiap orang y lang diangkat me lnjadi se lorang pimpinan didasarkan 

atas be lbe lrapa ke lle lbihan y lang dimilikiny la dari pada orang-orang y lang 

dipimpin. Kare lna itu untuk me lnjadi pe lmimpin dipe lrlukan adany la sy larat-

sy larat te lrte lntu, y lakni karakte lristik atau sifat-sifat y lang baik y lang harus 

dimiliki ole lh se lorang pe lmimpin.
51
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Karakte lr ke lpe lmimpinan y lang be lrnilai tinggi untuk me lnciptakan 

kelse ljahte lraan ummat adalah pe lmimpin y lang me lmpuny lai ke ly lakinan dan 

te lkad y lang tinggi, bahwa se ltiap y lang dilakukanny la adalah be lrnilai ibadah 

dihadapan Allah Swt. ke lpe lmimpinan me lrupakan anuge lrah dan 

kelistime lwaan y lang didapatkan dari Allah Swt, y lang me lnganggap diriny la 

se lbagai makhluk pilihan y lang be lrakal budi, me lnghargai waktu, be lrhe lmat, 

produktifitas, dan me lmpe lrluas sifat kasih dan say ling y lang te lrse lmbuny li dari 

orang lain.
52

 

Jika pe lmimpin bangsa me lnjalankan amanatny la de lngan baik dan 

se lme lstiny la, artiny la bisa be lrbuat adil, maka te lntuny la rakylat tidak akan 

me lne lntang, bahkan justru me lndukungny la. Namun ke ltika pe lmimpin 

be lrbuat salah, raky latpun tidak langsung me lne lntang bahkan 

me lnumbangkanny la, kare lna hal y lang mungkin te lrjadi bahwa ia 

me llakukanny la saat ia khilaf, y lang tidak diinginkanny la. Se lharusny la 

pe lrsatuan diutamakan. Se llama hukum dan ke ladilan dite lgakkan, maka itu 

be lrarti pe lngurus ne lgara masih me lnjalankan amanatny la de lngan baik, 

se lhingga raky latpun harus me lntaatiny la.
53

 

Motivasi se lse lorang dalam me lmilih untuk me lnjadi pe lmimpin 

be lrbe lda-be lda, be lgitu pula motivasi dalam me lnjalankan ibadah ke lpada 

Allah Swt, se lpe lrti shalat, puasa, zakat, se lde lkah, dan lain-lain.
54

 pe lrbe ldaaan 

karaktelr atau sumbe lr pe lmikiran se lse lorang dalam pe lrbuatanny la me lrupakan 

suatu ke lse lngajaan dan dapat dipe lrmasalahkan se lcara hukum. Dalam kisah 

Rasulullah Muhammad Saw, ke ltika be lrhijrah be lrsama para pe lngikutny la, 

be lliau me lngatakan bahwa motivasi dan ke linginan para sahabatny la 

be lrmacam-macam, ada y lang dilatar be llakangi ole lh ke lkaylaan dan ada pula 

y lang dilatar be llakangi ole lh wanita y lang ingin dinikahiny la. Se lmua itu 
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wajar, hany la saja niat y lang te lrbaik dan be lrmutu di mata agama Islam 

adalah kare lna Allah Swt. 

Adapun karakte lr y lang se lme ltiny la dimiliki ole lh se lorang pe lmimpin 

antara lain, se lbagai be lrikut:  

1) Me lnjunjung tinggi ke ladilan.  

Ke ladilan Salah satu karakte lristik utama pe lmimpin ide lal dalam 

Islam adalah ke ladilan. Al-Quran be lrulang kali me lne lkankan pe lntingny la 

keladilan dalam ke lpe lmimpinan. Se lbagai contoh, dalam Surah Al-Hujurat 

(49:9), Al-Quran me lny latakan bahwa pe lmimpin harus me lmutuskan 

pe lrse llisihan de lngan adil dan me lrata.
55

 Ini me lnunjukkan bahwa 

pe lmimpin dalam Islam harus be lrtindak tanpa diskriminasi dan tidak 

me lmihak ke lpada salah satu pihak. 

2) Ke lpe ldulian te lrhadap Ke lse ljahte lraan  

Umat Pe lmimpin dalam Islam diharapkan untuk pe lduli te lrhadap 

kelse ljahte lraan umatny la. Me lre lka harus me lmastikan bahwa masy larakat di 

bawah ke lpe lmimpinanny la me lndapatkan ke lbutuhan dasar se lpe lrti 

pe lndidikan, ke lse lhatan, dan ke ladilan sosial. Al-Quran me lny lelrukan 

pe lmimpin untuk me lnjaga ke lpe lntingan umat dan bukan hany la 

kelpe lntingan diri me lre lka se lndiri atau ke llompok ke lcil.
56

 

3) Me lmbe lla orang y lang le lmah, me lnge lndalikan orang-orang y lang kuat. 

Se lorang pe lmimpin harus be lrjuang untuk me lningkatkan nasib 

kaum y lang le lmah dan tidak be lrday la. Me lre lka harus dibantu untuk kelluar 

dari ke lmiskinan, ke lte lrbe llakangan, ke lme llaratan, dan ke lbodohan. Orang-
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orang y lang kuat, kay la, dan ce lrdas harus dimanfaatkan de lngan bijaksana 

untuk me lwujudkan ke ladilan dan pe lme lrataan.
57

 

4) Me lmbe lsarkan y lang ke lcil, tanpa me lnge lcilkan y lang be lsar.
58

  

Sifat ini harus te lrtanam didalam karakte lr se lorang pe lmimpin, 

masy larakat y lang be lrbe lda-be lda akan me lndapatkan ke ladilan dan 

pe lrlakuan y lang sama tanpa ada y lang te lrdzolimi. 

5) Me lmpe lrmudah Urusan Masy larakat 

Manusia me lrupakan makhluk sosial y lang tidak dapat hidup 

se lndiri. Dalam se ltiap aspe lk kelhidupan, manusia se llalu me lmbutuhkan 

kelhadiran orang lain. Ole lh kare lna itu, ke lhidupan y lang harmonis sangat 

dibutuhkan, di mana kita saling me lmbantu dan me lmpe lrmudah urusan 

se lsama. Ke ltika kita mampu me lnjadi pribadi y lang baik dan me lmbe lrikan 

kelmudahan bagi ke lsulitan orang lain, maka Allah akan me lmbalasny la 

de lngan me lmbe lrikan ke lmudahan dalam me lnghadapi ke lsulitan kita, baik 

di dunia maupun di akhirat.
59

 

2. Profil Nabi Sulaiman As 

a) Nama dan Nasab Nabi Sulaiman As 

Al-Hafiz ibn Asakir me lny lampaikan “dia me lrupakan Sulaiman 

bin Dawud bin Ay lsy la bin Uwaid bin Abir bin Salman bin Naksy lun bin 

Umaina Adab bin Iram bin Hashrun bin Farish bin Y Lahudza bin YLa‟qub 

bin Ishaq bin Ibrahim, Abu rai‟, Nabi Allah Swt putra Nabi Allah Swt.
60

 

Dise lbut dalam se lbagian Atsar, ia pe lrnah me lmasuki Damaskus. 

Ibn Makula me lny le lbut; Farish. Ia me lny le lbut nasab Dawud hampir sama 
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se lpe lrti y lang dise lbutkan ibn Asakir.
61

 Nabi sulaiman As me lrupakan putra 

dari Nabi Daud As, se ljak ke lcil sudah te lrke lnal de lngan ke ltaatan dan 

kelshalilhanny la. Se lbagaimana y lang dise lbutkan dalam al-Qur‟an Surah 

Shaad: 30  

نَا لِدَاوُ  نَۗ نعِْمَ الْعَبْدُ ۗانَِّوُ دَ سُلَ وَوَىَب ْ  اوََّابٌۗ  يْم 
Artiny la:  

Kami me lnganugelrahkan kelpada Daud (anak belrnama) 

Sulaiman. Dia adalah se lbaik-baik hamba. Se lsungguhnyla dia sangat 

taat (ke lpada Allah). (Q.S Shad; 30).62   

Se llain itu, Nabi Daud bany lak se lkali dikaruniai anak, dise lbut 

bahwa Nabi Daud As me lmiliki anak be lrjumlah 11 orang
63

 dan ada juga 

y lang me lny le lbut be lrjumlah 19 orang.
64

 Namun, se lkian bany lakny la 

anakny la Nabi Daud As Nabi Sulaiman lah anak y lang paling taat dan 

y lang diwarisi dan diamanahi untuk me lnjadi raja bani israil 

me lnggantikan Nabi Daud As ke ltika Nabi Sulaiman be lrumur 13 tahun,
65

 

dan ada juga y lang me lny le lbut bahwa saat itu Nabi Sulaiman be lrumur 17 

tahun. Se lbagaimana y lang dise lbutkan dalam Q.S An-Naml: 16  

نُ دَاوُ  نَا وَوَرِثَ سُلَيْم  يَ ُّهَا النَّاسُ عُلِّمْنَا مَنْطِقَ الطَّيْرِ وَاوُْتيِ ْ دَ وَقَالَ يَ ْٓ
ذَا لَهوَُ الْفَضْلُ الْمُبِيُْ   مِنْ كُلِّ شَيْءٍۗ اِنَّ ى 

Artiny la: 

Sulaiman tellah melwarisi Daud dan dia (Sulaiman) belrkata, 

“Wahai manusia, kami tellah diajari (untuk me lmahami) bahasa 
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burung dan kami dianugelrahi se lgala se lsuatu. Selsungguhnyla (se lmua) 

ini be lnar-be lnar karunia ylang nylata.” (Q.S An-Naml: 16).
66 

Telrkait aylat ini, para ulama ada pe lrbe ldaan pe lndapat  َوَوَرِث

نُ دَاو dalam ay سُلَيْم  lat ini adalah y lang diwariskan Nabi Daud As 

kelpada Nabi Sulaiman As adalah ke lnabian, ke lilmuan, dan ke lrajaan.
67

 

Pe lndapat lain me lngatakan bahwa Nabi Daud  As tidak me lwariskan 

harta ke lpada Nabi Sulaiman kare lna se lorang Nabi tidak me lwariskan 

harta. Nabi Daud As juga tidak me lwariskan ke lnabian ke lpada Nabi 

Sulaiman kare lna ke lnabian adalah se lbuah anuge lrah ilahi y lang tidak 

dapat diwariskan.
68

 Dise lbut dalam kitab shahih dalam be lbe lrapa jalur, 

dari se ljumlah sahabat Rasulullah SAW be lrsabda: “Kami para nabi 

tidak me lwarisi, apa y lang kami tinggalkan adalah se lde lkah”. Riway lat 

lain me lny lelbutkan , “kami para nabi tidak diwarisi”. Maka, dapat 

disimpulkan y lang diwarisi Nabi Daud As ke lpada anakny la Nabi 

Sulaiman As adalah ke lrajaan. Nabi sulaiman telah disebutkan 

sebanyak 17 kali dalam al-Qur‟an, yaitu terdapat dalam Q.S Al-

Baqarah: 102, An-Naml: 15-14, Saba‟ 12-14, Sad: 30-40.  

b) Ke lrajaan Nabi Sulaiman As 

Al-Hafizh Abu bakar Al-Baihaqi me lnuturkan, "Abu Abdullah Al- 

Hafizh me lmbe lritakan ke lpada kami, Ali bin Hasy lsy lad me lmbe lritakan 

kelpada kami, Ismail bin Qutaibah be lrce lrita ke lpada kami, Ali bin 

Qudamah be lrce lrita ke lpada kami, Abu Ja'far Al-Aswani, y laitu 

Muhammad bin Abdurrahman be lrce lrita ke lpada kami, dari Abu YLaqub 

al-Ama, Abu Malik be lrce lrita ke lpadaku, ia be lrkata, Suatu ke ltika 

                                                   
66

 Lajnah Pe lntashihan Mushaf Al-Qur‟an, Qur‟an Ke lmelnag,… Q.S An-Naml: 16. 
67

 Abd rahman al-saidi, Taylsir al-karim al-Rahman fi taylsir kalam al-manan , hlm. 601. 
68

 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-munir… hlm. 299. 



28 

 

Sulaiman bin Dawud me llintasi se le lkor burung pipit jantan te lrbang 

me lnge llilingi se lelkor burung pipit be ltina.
69

  

Sulaiman ke lmudian be lrkata kelpada para sahabatny la, Tahukah 

kalian, apa y lang dikatakan burung itu? Me lre lka balik be lrtany la, “Apa 

y lang dia katakan, wahai Nabi Allah?” Sulaiman be lrkata, “Dia 

me lminangny la untuk ia nikahi dan be lrkata, Me lnikahlah de lnganku, aku 

akan me lne lmpatkanmu di kamar-kamar Damaskus mana pun y lang kau 

suka!” Sulaiman be lrkata, “Kare lna kamar-kamar Damaskus dibangun 

de lngan batu-batu ke lras, tak se lorang pun bisa me lne lmpatiny la. Se ltiap 

pe lninang me lmang pe lndusta!” (HR. Ibnu Asakir dari Abu Qasim Zahir 

bin Thahir, dari Al-Baihaqi, de lngan matan y lang sama).
70

 

Sulaiman juga dibe lrikan ke lmampuan untuk me lmahami bahasa 

be lrbagai binatang dan makhluk lainny la. Hal ini te lrce lrmin dalam 

pe lrkataan Sulaiman se lte llah ay lat-aylat di atas, "Dan kami dibe lri se lgala 

se lsuatu," y lang me lncakup se lgala y lang dipe lrlukan se lorang raja, se lpe lrti 

pasukan, alat pe lrang, prajurit-prajurit dari golongan jin, manusia, 

burung, binatang liar, se ltan, ilmu, pe lmahaman, se lrta kelmampuan untuk 

me lngungkapkan isi hati se lluruh makhluk, baik y lang be lrbicara maupun 

y lang tidak.
71

 

Se lte llah itu Sulaiman be lrkata, "Sungguh, (se lmua) ini be lnar-be lnar 

karunia y lang ny lata," y laitu karunia dari Pe lncipta se lluruh makhluk, 

Pe lncipta bumi dan langit, se lpe lrti y lang Allah firmankan, "Dan untuk 

Sulaiman dikumpulkan bala te lntarany la dari jin, manusia dan burung, 

lalu me lre lka be lrbaris de lngan te lrtib. Hingga ke ltika me lre lka sampai di 

le lmbah se lmut, be lrkatalah se le lkor se lmut, 'Wahai se lmut-se lmut! Masuklah 
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kel dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak ole lh Sulaiman dan 

bala te lntarany la, se ldangkan me lre lka tidak me lny ladari.
72

 

Ke lmudian, Sulaiman te lrse lny lum dan te lrtawa me lnde lngar 

pe lrkataan se lmut itu. Lalu dia be lrdoa, “Y La Rabbku, be lrikanlah aku 

pe ltunjuk untuk se llalu be lrsy lukur atas nikmat y lang te llah E Lngkau be lrikan 

kelpadaku dan ke lpada ke ldua orang tuaku, se lrta agar aku me llakukan 

kelbaikan y lang E Lngkau ridhai. Masukkanlah aku, de lngan rahmat-Mu, ke l 

dalam golongan hamba-hamba-Mu y lang sale lh.” (QS. An-Naml: 17-

19).
73

 

Allah me lmbe lritakan te lntang hamba dan nabiny la, Sulaiman bin 

Dawud, putra se lorang nabi. Suatu ke ltika, ia be lrge lrak be lrsama se lluruh 

pasukanny la ylang te lrdiri dari golongan jin, manusia, dan burung. Jin dan 

manusia be lrjalan be lrsamany la, se lme lntara burung-burung te lrbang di atas 

me lre lka, me llindungi de lngan say lap-say lapny la agar Sulaiman dan 

pasukanny la telrhindar dari te lrik matahari dan cuaca lainny la. Se ltiap 

pasukan ini dipimpin ole lh komandan y lang me lngatur urutan barisan dari 

de lpan hingga be llakang, tanpa ada se lorang pun prajurit y lang maju atau 

mundur dari posisiny la.
74

 

c) Nabi Sulaiman As me lnguasai Bahasa He lwan 

Allah Swt be lrfirman, Q.S An-Naml: 18 

يَ ُّهَا النَّمْلُ ادْخُلُوْا حَتّّ ْٓ اِذَآْ اتََ وْا عَل ى وَادِ  النَّمْلِۙ قَالَتْ نََلَْةٌ يَّ ْٓ
نُ وَجُنُ وْدُهُ وَىُمْ لَا يَشْعُرُوْنَ   لَا يََْطِمَنَّكُمْ سُلَيْم 

كِنَكُمْۚ   مَس 
Artiny la: 

“Hingga keltika me lre lka sampai di lelmbah selmut, be lrkatalah 

se le lkor selmut, "Wahai se lmut-selmut! Masuklah ke l dalam sarang- 
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sarangmu, agar kamu tidak diinjak ole lh Sulaiman dan bala te lntaranyla, 

se ldangkan melrelka tidak me lnyladari.”(Q.S An-Naml: 18).
75

 

Se le lkor se lmut me lme lrintahkan dan me lminta se lluruh anak 

buahny la agar tidak te lrinjak ole lh Sulaiman dan pasukanny la tanpa me lre lka 

sadari. Wahab me lnuturkan, Sulaiman me llintas di atas hamparan di 

le lmbah Thaif, dan se le lkor se lmut te lrse lbut namany la Jarsa, ia be lrasal dari 

kabilah se lmut be lrnama Bani Sy laishaban. Se lmut te lrse lbut pincang dan 

be lsarny la se lukuran se le lkor se lrigala.
76

 

Se lmua pe lnuturan Wahab ini pe lrlu dikaji le lbih dalam, bahkan 

rangkaian kisah di atas me lnunjukkan bahwa Sulaiman be lrada dalam 

parade l milite lr, de lngan me lnunggangi ke lndaraan, di sana te lrdapat bany lak 

se lkali kuda dan para pasukan be lrkuda, tidak se lpe lrti y lang dikira se lbagian 

orang bahwa saat itu Sulaiman be lrada di atas hamparan. Se lbab jika 

be lnar Sulaiman be lrada di atas hamparan, te lntu se lmut se lmut tidak te lrusik 

ataupun te lrinjak Sulaiman dan bala te lntarany la, karelna di atas hamparan 

itu sudah ada apa pun y lang dabutuhkan, mulai dari pasukan, kuda, unta, 

barang-barang bawaan, te lnda, he lwan te lrnak, dan juga burung, se lpe lrti 

y lang akan kami je llaskan be lrikutny la, Insy la Allah.
77

 

Intiny la, Sulaiman me lnge lrti kata-kata y lang disampaikan se lmut 

te lrse lbut untuk se lluruh populasiny la, Sulaiman me lnge lrti pandangan te lpat 

dan pe lrintah te lrpuji y lang disampaikan se lmut te lrse lbut. Sulaiman 

te lrse lny lum me llihat hal itu se lbagai wujud ge lmbira dan se lnang atas ilmu 

y lang dibe lrikan Allah padany la se lcara khusus, y lang tidak dibe lrikan pada 

y lang lain. Tidak se lpe lrti y lang dikatakan se lbagian orang bodoh bahwa 

se lbe llumny la he lwan-he lwan be lrbicara ke lpada Sulaiman juga y lang lain, 

namun Sulaiman bin Dawud ke lmudian me lnarik me lngambil pe lrjanjian 
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kelpada se lluruh he lwan untuk tidak lagi be lrbicara ke lpada manusia se lte llah 

itu.
78

 

Hal te lrse lbut adalah le llucon y lang hany la dikatakan ole lh me lre lka 

y lang tidak puny la ilmu. Andai be lnar se lpe lrti itu, te lntu tidak ada 

kelistime lwaan apa pun bagi Sulaiman y lang me lmahami kata-kata se lmut 

te lrse lbut, toh y lang lain juga me lmahami kata-kata se lmut itu. Jika 

Sulaiman me lngambil pe lrjanjian dari para he lwan untuk tidak lagi 

be lrbicara pada orang lain se lhingga hany la ia se lndiri y lang me lnge lrti 

bahasa he lwan, ini juga tidak ada manfaatny la.
79

 

Kare lna itu, Sulaiman be lrdoa, “YLa Rabbku, anuge lrahkanlah aku 

ilham,” y laitu be lrikan aku pe ltunjuk dan bimbinglah aku, “Untuk se llalu 

be lrsy lukur atas nikmat-Mu y lang te llah E Lngkau be lrikan ke lpadaku dan 

kelpada ke ldua orang tuaku, se lrta agar aku dapat me llakukan kelbajikan 

y lang E Lngkau ridai; dan masukkanlah aku, de lngan rahmat-Mu, ke l dalam 

golongan hamba-hamba-Mu y lang sale lh.” Sulaiman me lmohon ke lpada 

Allah untuk se llalu dibe lri pe ltunjuk agar dapat be lrsy lukur atas se lgala 

nikmat y lang dibe lrikan-Nyla kelpadany la, se lrta ke listime lwaan y lang hany la 

dibe lrikan ke lpadany la. Ia juga me lmohon agar dibe lrikan ke lmudahan 

dalam me llaksanakan amal sale lh dan, pada saat wafat nanti, 

dikumpulkan be lrsama hamba-hambaNy la y lang sale lh. Allah pun 

me lmpe lrke lnankan doa Sulaiman te lrse lbut.
80

 

YLang dimaksud ke ldua orang tua Sulaiman adalah Dawud dan 

ibuny la. Ibu Sulaiman te lrmasuk se lorang wanita ahli ibadah dan sale lhah, 

se lpe lrti y lang disampaikan Sunaid bin Dawud, dari Y Lusuf bin Muhammad 

bin Munkadir, dari ay lahny la, dari Jabir, dari Nabi, be lliau me lnuturkan, 

"Ibunda Sulaiman bin Dawud be lrkata, Wahai anakkul Jangan bany lak- 

bany lak tidur pada malam hari, kare lna bany lak tidur pada malam hari 
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me lmbuat se lorang hamba fakir pada hari kiamat ke llak." (HR. Ibnu 

Majah dari e lmpat sy laikh-ny la, dari Jabir, de lngan matan y lang sama).
81

 

Abdur-Razzaq me lriway latkan dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, bahwa 

suatu ke ltika Sulaiman bin Dawud pe lrgi be lrsama para sahabatny la untuk 

me lmohon hujan. Ke ltika itu, Sulaiman me llihat se lelkor se lmut be lrdiri 

de lngan me lngangkat salah satu kakiny la sambil be lrdoa me lminta hujan. 

Sulaiman ke lmudian be lrkata ke lpada para sahabatny la, “Pulanglah kalian, 

kalian sudah dibe lri hujan. Se lmut itu te llah me lminta hujan, dan doany la 

te llah dikabulkan.”
82

 

Ibnu Asakir me lny latakan, “Hadits ini juga diriway latkan se lcara 

marfu' tanpa me lny le lbut Sulaiman.” Se lte llah itu Ibnu Asakir me lny le lbutkan 

hadits ini dari jalur Muhammad bin Aziz, dari Salamah bin Rauh bin 

Khalid, dari Uqail, dari Ibnu Sy lihab, Abu Salamah be lrce lrita 

kelpadaku, dari Abu Hurairah, ia me lnde lngar Rasulullah be lrsabda, “Salah 

se lorang nabi ke lluar be lrsama kaumny la untuk me lminta hujan ke lpada 

Allah. Tiba- tiba ada se le lkor se lmut me lngangkat salah satu kakiny la ke l 

langit, nabi itu ke lmudian be lrkata, 'Pulanglah, doa kalian te llah 

dikabulkan kare lna se le lkor se lmut ini.”
83

 

As-Suddi me lnce lritakan bahwa pada masa Sulaiman, te lrjadi 

kelke lringan y lang me llanda manusia. Sulaiman ke lmudian me lme lrintahkan 

se lmua orang untuk ke lluar dan be lrdoa me lminta hujan. Tanpa diduga, 

se le lkor se lmut muncul dan be lrdiri di atas dua kakiny la, me lngangkat ke ldua 

tanganny la sambil be lrdoa, “Y La Allah! Hamba ini adalah salah satu 

makhluk-Mu y lang sangat me lme lrlukan karunia-Mu.” Ke lmudian, Allah 

me lnurunkan hujan de lras se lbagai jawaban atas doa te lrse lbut.”
84
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d) Ke listime lwaan Nabi Sulaiman As 

Nabi Sulaiman As me lrupakan se lorang Nabi y lang sangat 

istime lwa, kare lna dalam diriny la telrkumpul dua ke listime lwaan y lang tidak 

pe lrnah dimiliki ole lh para Nabi se lbe llumny la, y laitu (me lwairis ke lnabian 

dan ke lkuasaan) dan. Se llain me lnjadi se lorang Nabi dan Raja, ke lmuliaan 

lain y lang dianuge lrahkan Allah Swt ke lpada Nabi Sulaiman de lngan 

me lnundukkan angin-angin dan gunung-gunung, se lbagaimana y lang 

dikisahkan dalam Al-Qur‟an Surah Al-Anbiy la‟: 81-82 : 

نَ الريِّْ  اِلَى الْاَرْضِ الَّتِيْ ب  ركَْنَا فِي ْهَاۗ  حَ عَاصِفَةً تََْريِْ بِامَْرهِِ وَلِسُلَيْم 
لِمِيَْ   ي طِيِْ مَنْ ي َّغُوْصُوْنَ لَوُ وَمِنَ الشَّ {81}  وكَُنَّا بِكُلِّ شَيْءٍ ع 

فِظِيَْ ۙ   وكَُنَّا لَهمُْ ح 
لِكَۚ   {82}وَيَ عْمَلُوْنَ عَمَلًا دُوْنَ ذ 

Artiny la: 

(Kami me lnundukkan) pula untuk Sulaiman angin ylang sangat ke lncang 

tiupannyla y lang belre lmbus delngan pelrintahnyla ke l ne lgelri y lang Kami 

belri be lrkah padanyla. Kami Maha Me lngeltahui selgala selsuatu.{81} 

(Kami tundukkan pula kelpada Sulaiman) selgolongan seltan ylang 

me lnyle llam (ke l dalam laut) untuknyla dan melnge lrjakan pelke lrjaan se llain 

itu. Kamilah y lang melme llihara me lrelka itu.{82}.
85

 

Allah me lmbe lrikan ke lkuasaan ke lpada Sulaiman atas angin, ia 

tunduk de lngan pe lrintah  Sulaiman be lrtiup ke larah Ne lge lri y lang dibe lrkahi 

Allah.
86

 Itu biasany la ne lge lri sy lam kare lna ia te llah disifati ke lbe lrkahan itu 

dalam kisah Ibrahim se lbe llumny la. 

Sulaiman juga me lmiliki apa pun y lang dipe lrlukan ke lrajaan, 

wilay lah ke lkuasaanny la luas, bala te lntarany la bany lak dan be lrmacam-

macam, be llum pe lrnah ada siapa pun y lang me lmiliki se lmua itu 

se lbe llumny la, dan tidak akan dibe lrikan Allah pada se lorang pun 

se lte llahny la, se lpe lrti y lang ia katakan : 
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بَغِيْ لِاَحَدٍ 
نْۢ بَ عْدِيْۚ  قَالَ رَبِّ اغْفِرْ ليْ وَىَبْ ليْ مُلْكًا لاَّ يَ نْۢ مِّ

 انَِّكَ انَْتَ الْوَىَّابُ 

“YLa Rabbku, ampunilah aku dan anugelrahkanlah kelpadaku 

ke lrajaan y lang tidak dimiliki ole lh siapa pun se lte llahku. Sungguh, 

ELngkaulah YLang Maha Pe lmbe lri.” (Q.S Shad: 35).
87

 

Se lte llah Allah me lny le lbut be lragam nikmat se lmpurna dan agung y lang 

la anuge lrahkan ke lpadany la, Allah be lrfirman Q.S Shad: 39 

ؤُنََّ فاَمْنُنْ اوَْ امَْسِكْ بِغَيْرِ حِسَابٍ  ذَا عَطاَٰۤ  ى 
“Inilah anugelrah Kami; maka be lrikanlah (ke lpada orang lain) atau 

tahanlah (untuk dirimu selndiri) tanpa pelrhitungan,” (Q.S Shad: 39).
88

 

YLaitu be lrilah siapa pun y lang kau ke lhe lndaki, dan jangan kau be lri 

siapa pun y lang kau ke lhe lndaki, kau tidak akan dihisab kare lna hal itu. 

Artiny la, gunakan harta se lpe lrti y lang kau inginkan, kare lna Allah te llah 

me lngizinkanmu me lnggunakan se lmua itu, dan ia tidak akan 

me lnghisabmu atas hal itu. Se lpe lrti itulah pe lrihal nabi dan raja. Be lrbe lda 

de lngan hamba dan rasul, ia hany la me lmbe lri se lse lorang se lsuai izin 

Allah.
89

 

Nabi kita Muhammad Saw pe lrnah dipe lrsilakan me lmilih antara 

dua ke ldudukan te lrse lbut, be lliau le lbih me lmilih me lnjadi hamba dan rasul. 

Se lbagian riway lat me lny le lbutkan, ia me lminta pe lndapat Jibril te lrkait 

pilihan te lrse lbut, lalu Jibril me lngisy laratkan agar be lliau be lrsikap 

tawadhu, be lliau ke lmudian me lmilih untuk me lnjadi hamba dan rasul. 

Se lpe lninggal be lliau, Allah me lnjadikan khilafah dan ke lrajaan di te lngah-

te lngah umat be lliau hingga hari kiamat, se lhingga akan se llalu ada 
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se lkellompok di antara me lre lka ylang me lraih ke lme lnangan (di atas 

kelbe lnaran) hingga kiamat te lrjadi. Alhamdulillah.
90 

Se lte llah Allah me lny lelbutkan ke lbaikan dunia y lang dibe lrikanNy la 

kelpada NabiNy la Sulaiman, Allah juga me lny le lbutkan pahala y lang be lsar, 

balasan y lang indah, ke ldudukan y lang de lkat de lngan-Ny la, se lrta 

kelbe lruntungan dan ke lmuliaan di hadapan-Ny la y lang te llah dise ldiakan 

untuk Sulaiman di akhirat, pada hari ke ltika se lmua makhluk 

dike lmbalikan dan se lgala amal pe lrbuatan dihitung. Allah SWT 

be lrfirman dalam QS. Shad: 25  

ى وَحُسْنَ مَا بٍ  لِكَۗ وَاِنَّ لَوُ  عِنْدَنََّ لَزلُْف   فَ غَفَرْنََّ لَوُ ذ 

“Dan sungguh, dia me lmpunylai keldudukan ylang delkat pada sisi Kami 

dan telmpat ke lmbali y lang baik.” ( Q.S Shad: 25).
91

 

e) Ujian Ke lpada Nabi Sulaiman As 

Se lbagaimana y lang dikisahkan dalam al-Qur‟an Surah Shad: 21-

26, ujian ke lpada Nabi Dawud As, maka Nabi Sulaiman As juga 

me lndapatkan ujian dari Allah Swt. se lbagaimana y lang dikisahkan dalam 

al-Qur‟an Surah Shad: 34 

نَ وَالَْقَي ْنَا عَل ى كُرْسِيِّوِ جَسَدًا ثَُُّ انَََّبَ   وَلَقَدْ فَ تَ نَّا سُلَيْم 

Artiny la: 

Sungguh, Kami be lnar-belnar tellah me lnguji Sulaiman dan Kami 

me lnggelle ltakkan(-nyla) di atas kursinyla selbagai tubuh (y lang lelmah 

karelna sakit), ke lmudian dia belrtobat.(Q.S Shad: 34).
92
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M. Quraish Shihab me lngatakan makna فَ تَ نَّا diatas be lrasal dari 

kata  ََّفَ ت y lang be lrmakna dasar atau “me lmbakar”, y lakni se lpe lrti e lmas 

y lang dibakar ole lh se lorang pandai e lmas untuk me lnge ltahui kualitas karat 

dari e lmas itu.
93

 Adapun para ulama be lrbe lda pe lndapat me lnge lnai 

bagaiman ujian y lang dialami Nabi Sulaiman As. al-maragi be lrpe lndapat 

makna  َن adalah Allah Swt me فَ تَ نَّا سُلَيْم  lnguji Nabi Sulaiman As 

de lngan pe lny lakit ylang sangat parah se lhingga ia te lrge lle ltak 

disinggahsanany la dikare lnakan pe lny lakit ylang dide lritany la.
94

 Se ljalan 

de lngan hal te lrse lbut M. Quraish Shihab be lrpe lndapat bahwasany la ylang 

dimaksud de lngan جَسَدًا dalam ay lat ini adalah Nabi Sulaiman itu 

se lndiri tatkala diuji ole lh Allah Swt de lngan pe lny lakit y lang be lgitu 

parahny la.
95

 Be lrbe lda de lngan al-maraghi dan M.Quraish Shihab ibn katsir 

be lrpe lndapat bahwasany la makna kalimat  َن adalah ke فَ تَ نَّا سُلَيْم  ltika 

Allah Swt me lncabut ke lrajaan dan ke lkuasaan Nabi Sulaiman As.
96

 

Telrle lpas dari se lgala macam pe lrbe ldaan pe lndapat para ulama 

te lrkait je lnis ujian y lang dialami Nabi Sulaiman As, y lang dapat dipastikan 

adalah bahwa Allah Swt me lnguji Nabi Sulaiman As, be lrtujuan untuk 
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me lngarahkan Nabi Sulaiman As, pada ke lbe lnaran dan me lnjauhkan dari 

kelke lliruan.
97

 

Tatkala Nabi Sulaiman As, sadar bahwa y lang me lngujiny la adalah 

Allah Swt, Nabi Sulaiman langsung be lrdo‟a me lmohon ampun ke lpada 

Allah Swt, se lrta me lmohon ke lpada Allah Swt untuk me lmbe lriny la 

kelkuasaan dan ke lrajaan y lang tidak dimiliki ole lh siapapun, baik se lbe llum 

maupun se lsudahny la.
98

 Se lbagaiman y lang diabadikan dalam Q.S Shad: 

35  

نْۢ بَ عْدِيْۚ  بَغِيْ لِاَحَدٍ مِّ
قَالَ رَبِّ اغْفِرْ ليْ وَىَبْ ليْ مُلْكًا لاَّ يَ نْۢ

 اِنَّكَ انَْتَ الْوَىَّابُ 
Artiny la: 

Dia be lrkata, “Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan 

anugelrahkanlah kelpadaku kelrajaan y lang tidak patut (dimiliki) ole lh 

se lorang pun selsudahku. Selsungguhnyla ELngkaulah YLang Maha 

Pe lmbe lri.”(Q.S Shad: 35).
99

 

M. Quraish Shihab me lngatakan bahwa do‟a y lang dipanjatkan 

Nabi Sulaiman As, bukanlah pe lnghalang nikmat bagi manusia lainny la, 

me llainkan se lbagai ungkapan sy lukur kelpada Allah Swt dan me lnghindari 

kelkufuran.
100

 

B. Kajian Y Lang Re lle lvan 

Kajian y lang re lle lvan me lrupakan ke lgiatan y lang dilakukan untuk 

me lmpe llajari pe lne lmuan-pe lne lmuan te lrdahulu de lngan cara me lndalami, 

me lnce lrmati, me lne llaah, dan me lngide lntifikasi hal-hal y lang te llah ada maupun 

y lang be llum ada. Untuk me lnunjang pe lne llitian y lang se ldang pe lnulis buat 

                                                   
97

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah …, volume l 11, hlm. 383. 
98

 Abd rahman as-saidi, Tafsir al-karim ar-rahman,  hlm. 711. 
99

 Lajnah Pe lntashihan Mushaf Al-Qur‟an, Qur‟an Ke lmelnag,… Q.S Shad: 35. 
100

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah …, volume l 11, hlm. 385. 



38 

 

te lntang Ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman  Dalam Al-Qur‟an Dan Re lle lvansiny la 

De lngan ELra Konte lmporelr ( Te llaah Q.S Shad: 21-26 dan Al-Anbiy la‟: 78-79. 

Maka dari itu pe lnulis me lndalami, me lnce lrmati, dan me lne llaah be lbe lrapa 

pe lne llitian te lrdahulu, antara lain: 

1. Skripsi de lngan judul: Studi Analisis Kisah Nabi Sulaiman  Dalam Buku 

Ce lrita Anak: Komparasi Atas Kisah Nabi Sulaiman As Dalam Al-

Qur‟an.
101

 Skripsi ini, me lngungkapkan pe lmikiran dari be lbe lrap mufassir 

y lang te llah dipilih, y laitu: Tafsir ibn Katsir, Tafsir Al-Misbah, dan Tafsir 

At-Thabari dalam me lngungkapkan kisah  Nabi Sulaiman y lang te llah 

dikisahkan dalam Al-Qur‟an, dan me lnganalisis salah satu buku anak-anak 

karyla Iwok Abaqory l. Buku te lrse lbut me lnce lritakan kisah Nabi Sulaiman 

y lang me lnjadi me ldia pe lmbe llajaran dalam me lnge lnal Nabi Sulaiman As. 

Se ldangkan, pe lnulis le lbih me lnonjolkan pe lne llitian pada karakte lr 

kelpe lmimpinan Nabi Sulaiman As y lang dikisahkan dalam Qur‟an Surah 

Al-Anbiy la‟: 78-82,  de lngan be lrfokus ke lpada  Tafsir Fii Zilalil Qur‟an, Al-

Azhar, Al-munir Akidah Sy lariah Manhaj, dan Al-Misbah. 

2. Skripsi de lngan judul: Karakte lr Ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman Dalam Al-

Qur‟an (Analisis Surah An-Naml (27): 15-19).
102

 Pada dasarny la 

pe lne llitian ini me lmiliki ke lmiripan de lngan pe lne llitian y lang pe lnulis te lliti, 

y laitu sama-sama me lncari karakte lr kelpe lmimpinan Nabi sulaiman dalam 

Al-Qur‟an. Akan te ltapi, skripsi Mahasiswa ponogoro ini, hany la be lrfokus 

kelpada satu surah dalam al-qur‟an, y laitu surah an-naml: 15-19, dan tidak 

ada me lngambil ay lat lain y lang me lnce lritakan te lntang ke lpe lmimpinan Nabi 

Sulaiman. Se ldangkan, pe lnulis le lbih me lnonjolkan pe lne llitian pada karakte lr 

kelpe lmimpinan Nabi Sulaiman As y lang dikisahkan dalam Qur‟an Surah 

Al-Anbiy la‟: 78-82,  de lngan be lrfokus ke lpada  Tafsir Fii Zilalil Qur‟an, Al-

Azhar, Al-munir Akidah Sy lariah Manhaj, dan Al-Misbah. 

                                                   
101

 Siti nafisah, : Studi Analisis Kisah Nabi Sulaiman  Dalam Buku Celrita Anak: 

Komparasi Atas Kisah Nab Sulaiman As Dalam Al-Qur‟an, (Jakarta, Unive lrsitas Islam Nelge lri 

Sylarif Hidaylatullah, 2020). 

102
 Muhammad nasrul abiding, Karakte lr Ke lpelmimpinan Nabi Sulaiman Dalam Al-Qur‟an 

(Analisis Surah An-Naml(27): 15-19), ( Ponorogo, Institut agama islam ne lge lri ponogoro, 2024). 



39 

 

3. Skripsi de lngan judul: Wawasan Ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman As Dalam 

Al-Qur‟an (Suatu Kajian Tafsir Te lmatik).
103

 Pe lne llitian y lang dilakukan 

ole lh saudara Sale lhuddin mattawang ini me lmiliki ke lmiripan de lngan y lang 

pe lnulis te lliti, akan te ltpi pe lne llitian ini be lrfokus ke lpada wawasan dan 

pe lnge ltahuan Nabi Sulaiman dalam ke lpe lmimpinanny la. Se ldangkan, 

pe lnulis le lbih me lnonjolkan pe lne llitian pada karakte lr ke lpe lmimpinan Nabi 

Sulaiman As y lang dikisahkan dalam Qur‟an Surah Al-Anbiy la‟: 78-82,  

de lngan be lrfokus ke lpada  Tafsir Fii Zilalil Qur‟an, Al-Azhar, Al-munir 

Akidah Sy lariah Manhaj, dan Al-Misbah. 

4. Skripsi de lngan judul: Ke lpe lmimpinan Nabi Daud Dan Sulaiman Dalam 

Al-Qur‟an.
104

 Pada pe lne llitian ini juga me lmiliki ke lmiripan judul y lang 

dite lliti ole lh saudara Muhammad Nurfaizi Ary la Hardja, akan te ltapi 

pe lne llitian ini hany la  me lmfokuskan pe lne llitianny la ke lpada sifat-sifat y lang 

harus dimiliki ole lh se lorang pe lmimpin, y lang dikisahkan dalam al-Qur‟an 

de lngan me lngambil ay lat pe lmbahasan Q.S An-Naml: 36-37 dan Q.S Shad: 

22-24. Se ldangkan, pe lnulis le lbih me lnonjolkan pe lne llitian pada karakte lr 

kelpe lmimpinan Nabi Sulaiman As y lang dikisahkan dalam Qur‟an Surah 

Al-Anbiy la‟: 78-82,  de lngan be lrfokus ke lpada  Tafsir Fii Zilalil Qur‟an, Al-

Azhar, Al-munir Akidah Sy lariah Manhaj, dan Al-Misbah. 

5. Skripsi de lngan judul: Tipe l Ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman Dan Fir‟aun 

Dalam Kisah Al-Qur‟an (Studi Kisah-Kisah Al-Qur‟an).
105

 Pada 

pe lne llitian ini, saudara Muhammad Havid Kurniawan hany la be lrfokus 

kelpada tipe l-tipe l y lang dibuat ole lh Nabi Sulaiman dan Fir‟aun dan be lda 

tipe l antara ke lduany la. Se ldangkan, pe lnulis le lbih me lnonjolkan pe lne llitian 

pada karakte lr ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman As y lang dikisahkan dalam 

Qur‟an Surah Al-Anbiy la‟: 78-82,  de lngan be lrfokus ke lpada  Tafsir Fii 
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Zilalil Qur‟an, Al-Azhar, Al-munir Akidah Sy lariah Manhaj, dan Al-

Misbah. 

6. Skripsi de lngan judul: Inte lraksi Sosial Dalam Ke lpe lmimpinan Nabi 

Sulaiman Me lnurut Pe lrspe lktif Al-quran.
106

 Pada pe lne llitian ini, saudari 

nurul asma binti salman hany la be lrfokus ke lpada inte lraksi Nabi Sulaiman 

As de lngan masy larakat se lte lmpat de lngan me lngambil acuan y lang te lrdapat 

dalam al-Qur‟an. Se ldangkan, pe lnulis le lbih me lnonjolkan pe lne llitian pada 

karaktelr ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman As y lang dikisahkan dalam Qur‟an 

Surah Al-Anbiy la‟: 78-82,  de lngan be lrfokus ke lpada  Tafsir Fii Zilalil 

Qur‟an, Al-Azhar, Al-munir Akidah Sy lariah Manhaj, dan Al-Misbah. 

7. Artike ll y lang ditulis ole lh Dudung muly ladi, Muhammad y loga firdaus, 

te lrbit pada tahun 2023 Volume l 3 Nomor 3 di jurnal pe lne llitian ilmu 

ushuluddin y lang be lrjudul: Re lvitalisasi Krite lria Pe lmimpin Qur‟ani Bagi 

Bangsa Indone lsia (Studi Pe lnafsiran Pada Ay lat Kisah Nabi Sulaiman As). 

Focus artike ll ini adalah, me lny lajikan mode ll ke lpe lmimpinan qur‟ani y lang 

ide lal, de lngan me lnggunakan sudut pandang al-Qur‟an dan pe lnafsrian ay lat-

aylat kisah Nabi Sulaiman As se lbagai sumbe lr re lfre lnsi utama. Dapat 

me lnge lluarkan se lbuah hasil y lang sangat ide lal dan be lrmanfaat untuk di 

fahami ole lh se lorang pe lmimpin saat ini, y lang me lnge lde lpanpan 

kelpe lmimpinan y lang Qurani. Se ldangkan, pe lnulis le lbih me lnonjolkan 

pe lne llitian pada karakte lr ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman As y lang 

dikisahkan dalam Qur‟an Surah Al-Anbiy la‟: 78-82,  de lngan be lrfokus 

kelpada  Tafsir Fii Zilalil Qur‟an, Al-Azhar, Al-munir Akidah Sy lariah 

Manhaj, dan Al-Misbah. 

8. Artike ll y lang ditulis ole lh Fuzan Rahmat te lrbit pada tahun 2023 Volume l 5 

Nomor 1 di Akade lmika jurnal manaje lme ln pe lndidikan islam De lngan 

Judul: Re lplika Se lrve lnt Le ladhelrship Pada Ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman 

Dalam Q.S An-Naml: Ay lat 20-22 Untuk Re lparasi Pe lndidikan. Artike ll ini 

me lmfokuskan pe lmbahasanny la pada tipe l atau gay la kelpe lmimpinan se lrvant 
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le ladhelrship se lbagaimana y lang dicontohkan ole lh Nabi Sulaiman y lang 

dihubungkan de lngan te lori se lrve lnt le ladhelrship mode lrn se lrta aplikasiny la 

dalam dunia pe lndidikan. Se ldangkan, pe lnulis le lbih me lnonjolkan 

pe lne llitian pada karakte lr ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman As y lang 

dikisahkan dalam Qur‟an Surah Al-Anbiy la‟: 78-82,  de lngan be lrfokus 

kelpada  Tafsir Fii Zilalil Qur‟an, Al-Azhar, Al-munir Akidah Sy lariah 

Manhaj, dan Al-Misbah. 



 

 

42 

BAB III 

MELTODE L PE LNELLITIAN 

A. Jelnis Pe lne llitian 

Ditinjau dari obje lk kajian dan te lmpatny la, pe lne llitian ini te lrmasuk 

kate lgori pe lne llitian ke lpustakaan (library l re lse larch). Adapun y lang dimaksud 

pe lne llitian pustaka adalah me lnjadikan bahan pustaka be lrupa buku, jurnal, 

skripsi, majalah ilmiah, dokume ln-dokume ln dan mate lri lainny la y lang dapat 

dijadikan sumbe lr rujukan dalam pe lne llitian ini.
107

 Lalu ke lmudian dianalisis 

se lde lmikian rupa se lhingga didapati ke lsimpulan y lang komprelhe lnsif dan 

e lfe lktif untuk pe lmbahasan se llanjutny la. 

B. Pe lnde lkatan Pe lne llitian 

Pe lnde lkatan ylang digunakan dalam pe lne llitian ini adalah 

pe lnde lkatan kualitatif. Me lnurut Prof. Dr. Sugiy lono, y laitu me ltode l pe lne llitian 

y lang be lrlandaskan pada filsafat postporsitivisme l, digunakan untuk 

me lne lliti pada kondisi obje lk y lang alamiah, dimana pe lne lliti adalah se lbagai 

instrume ln kunci, pe lngambilan sampai sumbe lr data dilakukan se lcara 

purposivel dan snowball.108
 Di se lbutkan juga pe lnde lkatan di sini me lrupakan 

suatu pe lnde lkatan de lngan me lnggunakan data atau be lrupa dokume ln-

dokume ln manuskrip atau pe lmikiran-pe lmikiran y lang ada dimana dari data 

te lrse lbut ke lmudian dikate lgorikan be lrdasarkan re lle lvansiny la de lngan pokok 

pe lrmasalahan y lang dikaji. 

C. Sumbe lr Data 

Pe lne llitian ini me lnggunakan je lnis pe lne llitian y lang me lngumpulkan 

data dari informasi y lang te lrdokume lntasi dalam be lntuk tulisan, se lpe lrti 

buku, jurnal ilmiah, te lsis, skripsi, makalah, dan dokume ln tulisan lainny la 

y lang re lle lvan de lngan obje lk pe lne llitian se lrta akurat de lngan fokus 

pe lrmasalahan y lang akan dibahas. Dalam pe lne llitian ini, pe lnulis 
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me lmpe lrole lh data dari be lrbagai sumbe lr y lang ke lmudian diklasifikasikan 

me lnjadi data prime lr dan data se lkunde lr. 

1. Data Prime lr  

Pe lnggunaan data prime lr te lntuny la me lrujuk kelpada al-Qur‟an, 

lalu ke lmudian me lngambil be lbe lrapa kitab tafsir y lang me lnjadi bahan 

analisis ay lat-ay lat y lang be lrkaitan de lngan ke lpe lmimpinan Nabi 

Sulaiman AS. y laitu, Tafsir Fii Zilalil Qur‟an, Tafsir Al-Azhar, Tafsir 

Al-Munir, dan Tafsir Al-Misbah. 

2. Data Skunde lr  

Data skunde lrny la (pe lnunjang) te lrdiri dari lite lrartur-lite lratur, 

buku-buku, majalah, te lsis, skripsi, jurnal dan lain-lain y lang me lmiliki 

kaitanny la de lngan pe lne llitian ini. 

D. Te lknik Pe lngumpulan Data 

Telknik pe lngumpulan data me lrujuk pada cara atau pe lnde lkatan y lang 

digunakan untuk me lngumpulkan data dalam se lbuah pe lne llitian de lngan cara 

y lang te lrstruktur. Dalam pe lne llitian ini, pe lnulis me lnggunakan te lknik 

dokume lntasi, y laitu de lngan me lne llusuri pe lne llitian te lrdahulu y lang re lle lvan 

de lngan topik pe lne llitian y lang se ldang dilakukan, khususny la data y lang 

be lrbe lntuk tulisan. Data y lang dikumpulkan harus se lsuai dan se llaras de lngan 

inti pe lrmasalahan pe lne llitian. Ole lh kare lna itu, dipe lrlukan me ltode l y lang 

e lfe lktif untuk me lmpe lrole lh data y lang re lle lvan. Be lrikut adalah be lbe lrapa 

langkah y lang pe lrlu dilakukan dalam prose ls pe lngumpulan data pe lne llitian 

ini: 

1. Me lne lntukan te lma dan masalah pe lne llitian 

2. Me lngumpulkan ay lat-ay lat al-Qur‟an y lang be lrkaitan de lngan te lma 

3. Me lngumpul dan me lmadukan be lrbagai sumbe lr re lfe lre lnsi y lang 

be lrke lnaan de lngan pe lne llitian;  

4. Me lngumpulkan be lbe lrapa jilid kitab tafsir y lang me lmbahas te lntang 

kelpe lmimpinan Nabi Sulaiman AS, 
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5. Me lnganalisis ay lat-aylat y lang be lrkaitan de lngan ke lpe lmimpinan Nabi 

Sulaiman AS, 

6. Me lngambil ke lsimpulan dan me lnde lskripsikan karakte lr ke lpe lmimpinan 

Nabi Sulaiman AS, y lang dice lritakan dalam al-Qur‟an. 

E. Te lknik Analisis Data 

Analisis data adalah se lrangkaian ke lgiatan y lang dilakukan pe lne lliti 

se lte llah data te lrkumpul, diolah se lde lmikian rupa sampai pada ke lsimpulan. 

Atau bisa diartikan juga, analisis data adalah prose ls me lncari dan 

me lny lusun se lcara siste lmatis data y lang dipe lrole lh dari rise lt ke lpustakaan dan 

bahan-bahan lainny la, se lhingga dapat dipahami dan te lmuanny la dapat di 

informasikan ke lpada orang lain.
109

 

Prose ls analisis data dimulai de lngan me lne llusuri se lluruh data y lang 

te lrse ldia, me lmbaca dan me lmahami se lluruh pokok pe lmbahasan, se lpe lrti 

me lmbaca ay lat-aylat pokok dan pe lnfasiran ay lat-aylat y lang akan 

dicantumkan dalam pe lne llitian ini, baik dari data prime lr dan data skunde lr. 

Se lte llah pe lnulis me lmahami se lcara konpe lre lnship barulah mulai me lnulis 

de lngan me lrumuskan bahasa y lang mudah difahami, dan me lny lusun urutan 

pe lmbahasan y lang se lmpurna dan te lrstruktur. 
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BAB V 

PE LNUTUP 

A. Ke lsimpulan 

Dari pe lmbahasan bab-bab diatas te lntang karakte lr ke lpe lmimpinan Nabi 

Sulaiman As, y lang te lrdapat dalam Qur‟an Surah Al-Anbiy la‟: 78-82, maka 

pe lnulis dapat me lnarik be lbe lrapa ke lsimpulan: 

1. Karakate lr ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman As y lang te lrdapat dalam Q.S Al-

Anbiy la‟: 78-82 se lbagai be lrikut: 

a. Bijak dalam be lrtindak. Nabi Sulaiman As dike lnal de lngan ke lputusan 

y lang sangat bijak ke ltika me lnghadapi se lbuah pe lrmasalahan, se llalu 

me lne lkankan ke lbijaksanaan dalam ke lpe lmimpinan. Ke lbijaksanaan Nabi 

Sulaiman As, dilandasi ole lh olmu dan hikmah y lang dimiliki Nabi 

Sulaiman, kare lna pe lmimpin y lang be lrilmu akan le lbih mampu me lmbuat 

kelputusan y lang bijaksana dan me lnghadapai tantangan de lngan solusi 

y lang te lpat. 

b. Me lnjunjung Tinggi  Ke ladilan, Pe lmakmuran, dan Pe lmbangunan. Nabi 

Sulaiman As, me lncintai dan me lny lay langi masy larakat ylang 

dipimpinny la. Ke ltika harus me lmbe lrikan ke lputusan, tidak me lmbe lrikan 

se lcara spontan, namun be lrdasarkan pe lrtimbangan dan ijtihad, dan 

me lnde lngarkan pe lnje llasan dari se lmua pihak. Se lhingga, ke lputusan y lang 

dibe lrikan adalah ke lputusan y lang tidak be lrat se lbe llah pihak, namun 

me lne lrapkan nilai-nilai ke ladilan, pe lmakmuran, dan pe lmbangunan 

untuk masy larakat. 

c. Ke lte lpatan dalam me lngambil ke lputusan. Nabi Sulaiman As, 

me lnunjukkan  sosok pe lmimpin y lang te lgas dan baik dalam 

me lmbe lrikan ke lputusan, dan ke lputusan y lang dihasilkan Nabi Sulaiman 

adalah ke lputusan y lang sangat te lpat ke lpada se lmua pihak.  

d. Be lrfikir de lngan mantap. Dalam Tafsir Fii Zilalil Qur‟an dan Tafsir Al-

Misbah Nabi Sulaiman As dike lnal de lngan pe lmimpin y lang sangat 
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mantap, kare lna prioritasny la adalah ke lbutuhan masy larakat, bukan 

kelbutuhan pribadi, ke lluarga, maupun ke lbutuhan te lrte lntu lainny la. 

 

2. Adapun pengadaptasian karakte lr ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman As de lngan 

e lra konte lmpore lr yang harus dijaga adalah pe lmimpin y lang bijaksana dalam 

be lrtindak, me lnjunjung tinggi ke ladilan, pe lmakmuran dan pe lmbangunan 

untuk masy larakat dan dapat be lrfikir de lngan mantap.  

B. Saran 

Se lte llah me lne lmpuh prose ls pe lngkajian te lrhadap karakte lr ke lpe lmimpinan 

Nabi Sulaiman dalam Al-Qur‟an Surah Al-Anbiy la‟: 78-82, dan 

konseptualisainya de lngan e lra konte lmpore lr, pe lnulis me lny ladari pe lmbahasan 

y lang dituangkan dalam skripsi ini masih bany lak pe lmbahasan y lang pe lrlu untuk 

dite lliti ke lmbali, dan skripsi ini masih jauh dari ke lse lmpurnaan. Ole lh kare lna 

itu, pe lnulis pe lrlu me lmbe lrikan saran ke lpada pe lmbaca untuk pe lne llitian 

se llanjutny la, se lbagai be lrikut: 

1. Pada e lra politik y lang se lmakin bany lak fitnah, tantangan, cobaan dan ujian 

kelpada pe lmimpin-pe lmimpin saat ini, maka dipe lrlukan pe lngkajian-

pe lngajian y lang me lngarahkan ke lpada lay laknyla karaktelr y lang harus 

dipe lgang te lguh ole lh se lorang pe lmimpin y lang diajarkan dalam al-Qur‟an, 

de lngan me lngambil kisah Nabi Sulaiman As. 

2. Pe lne llitian y lang digarap ole lh pe lnulis ini hany la be lrfokus ke lpada karakte lr 

kelpe lmimpinan Nabi Sulaiman As, y lang te lrdapat dalam Qur‟an Surah Al-

Anbiy la‟: 78-82 de lngan me lngambil pe lnafsiran Tafsir Fii Zilalil Qur‟an, 

Tasir Al-Misbah, Tafzir Al-Azhar, dan Tafsir Al-Munir, se lhingga masih 

bisa dilakukan pe lne llitian de lngan konte lks tokoh lain, se lpe lrti nilai-nilai 

moral y lang te lrdapat dalam kisah ke lpe lmimpinan Nabi Sulaiman As.  

 

 



 

 

67 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdul Jawwad Muhammad, 2009, Kaifa Tamtaliku Quluuba Muwaz dzhafiika, 

(Telrj), Jufri Abdurrahman, Trik Ce lrdas Melmimpin Cara Rasulullah, Solo: 

Pustaka Iltizam 

Abdullah Taufik, 2002, E Lnsiklopeldi Te lmatis Dunia Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru 

Van Hoe lve l 

Abi Adirrahman bin Sy luaib Ali An-Nasa‟I Ahmad, Sunan An-Nasa‟i, Riy lad:

 Maktabah Al-Ma‟arif 

Abu Bakar Rifa‟i, 2021, "Pe lngantar Me ltodolagi Pe lnellitian", Y Logy lakarta: SUKA-

Pre lss 

Ahmad Abi Adirrahman bin Sy luaib Ali An-Nasa‟I, Sunan An-Nasa‟i, (Riy lad:

 Maktabah Al-Ma‟arif), 

al- Dumaiji Abdullah, 2021, al-Imāmah al-„Uẓma, trans. ole lh Umar Mujtahid 

Jakarta Timur: Ummul Qura 

al- Maududi Abu al-A‟la, 1996,  al-khilafah wa al-Mulk, trans. ole lh Muhammad 

al-Baqir Bandung: Mizan 

al-Hasani Faidhullah, Fatḥ al-Raḥman, Bandung: Pe lne lrbit Dipone lgoro 

Aliminsy lah dan Padji, 2003, Kamus Istilah Akuntansi. Ce ltakan Ke lsatu. Bandung: 

YLrama Widy la 

al-Wasit Tantawi, 1997, Tafsir al-Wasit, vol. 3 Me lsir: Dar Nahdah 

Amin dan Fe lrry l Muhammadsy lah Sire lgar Surahman, 2015, “Pe lmimpin dan 

Ke lpe lmimpinan dalam al-Qur‟an,” Tanzil: Jurnal Studi Al-Quran 1, no. 1  

Apartando Paus, 1994,  Kamus Popule lr, Surabay la: PT. Arkola 

Are lp Ishak & Tanjung He lndri, 2003, Manaje lme lnMotivasi, Jakrta: PT.Grame ldia 

Widiasarana Indone lsia 

Arifin Muhamad, 2023,  Konse lp ke lpe lmimpinan dalam islam: karakte lristik 

pe lmimpin ide lal me lnurut al-Qur‟an, “Jurnal Mahasiswa Humanis,” Vol. 3 

Az-zuhaili Wahbah, 2016, Tafsir Al-munir Akidah. Sylariah. Manhaj, 

Jakarta: Ge lma Insani  



68 

 

Az-zuhaili Wahbah, 2016, Tafsir Al-Munir, Akidah, Sy lariah, Manhaj, Jakarta: 

Ge lma Insani 

Dawud Abu, 1994, Sunan Abu Dawud, Be lirat: Dar Al-Fikr 

De lparte lme ln Pe lndidikan Nasional, 2022,  Kamus Be lsar Bahasa Indonelsia, 2 e ld. 

Jakarta: Balai Pustaka 

De lwi E Lrnita, 2006, Me lnggagas Krite lria Pe lmimpin Idelal, ce lt 1, Y Logy lkarta: AK 

Group 

Hadi Sutrisno, 2004, Me ltodologi Relse larch 1, YLogy lakarta: Andi Offse lt 

Hamka Muhammad, 1999, Tafsir al-Azhar, vol. 2, Singapure l: Pustaka Nasional 

PTEL LTD 

Harfin Zuhdi Muhammad, 2014, “Konse lp Ke lpelmimpinan dalam Pe lrse lpelktif 

Islam”, AKADE LMIKA, Vol.19, No.01 

Hartati Sri, Ke ladilan Hukum Bagi Orang Miskin, dikutip dari 

https://badilag.mahkamahagung.go.id/artike ll/publikasi/artike ll/ke ladilan-

hukum-bagi-orang-miskin/ pada hari se lnin 22 juni 2022 

He lrlambang Saifuddin, 2018, Pe lmimpin dan Ke lpe lmimpinan dalam al-Qur‟an: 

Selbuah Kajian He lrme lne lutika, Pontianak: Ay lunindy la 

Hiday lati Julianto Fitria, 2018,, E Lndang Darmawati, Buku Me ltode l Pe lne llitian 

Praktis Sidoarjo: Zifatama Jawara 

Ibn Jarir al- Tabari, Ibn Jarir al-jasmi‟, 2000, al-Bay lsn fi Ta‟wil Ay l al-Qur‟an, vol. 

8,  Kairo: Muassasah al-Risalah 

Ibn Jarir al- Tabari, Ibn Jarir, 2000, al-. Jsmi‟ al-Bay lsn fi Ta‟wil Ay l al-Qur‟an, 

Kairo: Muassasah al-Risalah 

Ibn katsir, 2013, Kisah Para Nabi, Jakarta: Ummul Qara 

Jabir al- Jazairi Abu Bakr, 2017, Tafsir al-Qur‟an al-Ay lsar, trans. ole lh Suratman 

dan Fity lan Amali, Vol. 4, Jakarta: Darus Sunnah Pre lss 

Kay lzal bay l, 2011,  “Pe lngelrtian ulil amri dalam al-Qur‟an dan implelme lntasinyla

 dalam masylarakat muslim,” Jurnal Ushuluddin, Vol. 17 

Khaldun Ibnu, Al-Muqaddimah, Be lirut: Dar Al-Kitab Al-Arabi 

https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/keadilan-hukum-bagi-orang-miskin/
https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/keadilan-hukum-bagi-orang-miskin/


69 

 

M. Quraish Shihab, 2007, Me lmbumikan al-Qur‟an: Fungsi dan Pe lran Wahy lu 

dalam Ke lhidupan Masylarakat, Bandung: Mizan 

Mahy ludin, 2022, Karakte lr dan konselp pelmimpin dalam pelrspe lktif al-Qur‟an,

 Junral pe lndidikan, sains, dan humaniora, Vol. 01 

Muhammad bin Ismail al-Bukhari Abdullah, 1992, Shahih Bukhari, Be lirut: Dar al

 Kitab „ilmiy ly lah 

Puspita Jati Ira,” Kisah-Kisah Dalam Al-Quran Dalam Pe lrspelktif Pe lndidikan”,  

Quraish Shihab Muhammad, 2002, Tafsir al-Miṣbah, Jakarta: Le lnte lra Hati 

Saipul Hamdi Ase lp, 2014, Me ltode l Pe lne llitian Kuantitatif Aplikasi Dalam 

Pe lndidikan, YLogy lakarta: Delelpublish Budi Utama 

Say ly lid Quthb, 2004, Tafsir Fii Zilalil Qur‟an, Jakarta: Ge lma Insani 

Sugiy lono, 2014, Me ltodel Pe lne llitian Pe lndidikan Pe lndelkatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabe lta 

Sujak Abi, 1990, Ke lpe lmimpinan Manaje lr, Jakarta:Rajawali Pe lrs 

Suradinata, E Lrmay la, 1997, Pimpinan dan Ke lpe lmimpinan Pe lme lrintah Pe lnde lkatan 

Moral, Jakarta: Grame ldia Pustaka Utama 

Sury labrata Sumardi, 1991, Me ltodologi Pe lnellitian, Jakarta: Rajawali Pre lss 

Susilawati, 2016, “Nilai-Nilai Pe lndidikan Me llalui Kisah Dalam Al-Qur‟an”, 

Jurnal Pe lndidikan Islam, Vol. 01, No 01 

Sy laikh imam Al-Qurthubi, 2009, Tafsir Al-Qurthubi, Jakarta: Pustaka Azzam 

Tantawi, 1997, Tafsir al-Wasit, Me lsir: Dar Nahdah 

Tarjo, 2021, Me ltode l Pe lne llitian Administrasi, Ace lh: Sy liah Kuala Unive lrsity l Pre lss 

Tim Pe lny lusun Kamus, Pusat Pe lmbinaan dan Pe lnge lmbangan Bahasa, 1996, 

De lpartelme ln Pe lndidikan dan Ke lbudaylaan, Kamus Be lsar Bahasa 

Indonelsia,  Jakarta: Balai Pustaka 

Torang Sy lamsir, 2013, Organisasi & Manaje lmeln, (pelrilaku, struktur, buday la dan 

pelrubahan organisasi), Bandung: Alfabe lta 



70 

 

Utari Lange lningtias, Ny ldy la Ulfa , dan Ana Novitasari, 2021,  

Ke lpe lmimpinan pe lndidikan me lnurut pe lrspe lktif al-qur‟an, “Jurnal pe lndidikan dan

 dakwah”, Vol. 3 

 

 

   


	BAGIAN DEPAN.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4


